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Pengantar Pakar 



Oleh Prof* Dr. Atif Muhammad, MA 

D :i,am sebuEih dinlog, Emesl Rcnan h ieorLing filosof Peraneis abad ke- 19 , (erdesak 
oleh Multammad Abduh mengerai keunggulan ajaran Islam dibanding ajaran 
Ki isten. Akan tetapi, ketika Ronaii beralih ke masalaJi umat dengLLn mengatakan. 
"Mana di ontara umat IsJain itu yang merupakan gambaran dari Jslam yang hebat ladi," 
ruika Muhammad Abduh tunduk dengan sedtit, tatipa dapat mertyangkal kcnyataan 
bahw;t koutii Muslini memang masili terbeJakang, 

Dialog lersebut teijadi pada akhir abad ke- L9M. Saat itu Dunia lslam berada 
dalam kondisi sangat terbelakang dibandingkar kondisi Barat seeara kewlumhan, 
habkan hampir selurah negen Muslim merupakan negeri jajahan Barat Padalial. 
dalam babakan sejarali Islam masa awal hingga abad ke-U M, Dunia Islain itislru 
berada dalam puneak kejayaart. 

Islairt adalah agarna vang diturunkan Allah Swt kepada unial mtLnusia. melalui 
Muhammad, Rasulullah Saw. Sebagai agam;i yang datang dari 7at Vang Mahabenar, 
IsL^un memiliki ajamn-ajarart yang luhur dan mulia. Ajaran-ajaran tersebut termuat 
tli daJam AJ-Quratt at-Karjm yang menjadi pedoman hidup katnn Muslim seiak s.aat 
diturunkan hingga Hari Kiamal. 

Sebagai Kitab Suei, A]-Quran al-Karim mengajarkan nilai-niLai ideal vang harus 
diamalkan oleh kaum Muslim. Murtndba Muthaliliari menvcbut ajaran *'IsJam ideal" 
yatig terdapat lIi daJam Al-Quran tersebut sebagai “Islam C‘ifa L ';, sedangkan NureJioJish 
Madjid menyebutnya ’ l LsJam DoktiinA Seineniara itit, IsJam sepeiti yang diamalkan 
oleh kaum Muslim disehut Muihahhari wbagai l dsLam Pakta 1 ', dan disebitt NurohoJish 
Madjid dengun ‘Islatn Peradaban". 

Sebagai himpunan ajaran, Islam memiliki ntlai yang sangat baik, unggul, dan 
tnuha: mendorong manusia untuk berakhlak muJia, bekeija keras, jujur, adih amanah, 
meneintaE iJmu pengetahuan, menjunjung ttnggi kemanusiaan, memuJiakan kaum 
petumprtan, serta menentaug kemunkaran, keza]Lirt2in. tiran, ketnaksiatan, dan segenap 
bentuk kejabatan fainuya. 

Sedemtkiiin luhur, mulia, dan unggutnya ajaran IsJam, sampaj-sampai lirrtesE 
Renan. seperti. dikemukakan dL atas, tidak sanggup menentang kebcnaramiya. 
Akan retapz ? ketika ajaian-ajamn vang anggul dnn mulia tersebut diterapkan pada 
tataran kehidupan sosial oleh pura pemeluknya. terda]iat jarak yang sangat jaLib, 
sehitigga pemikir modemis Muslim sekaliber Muhammad Abduh pun tidak sanggup 
menun jukkan Lmkti kcuriggijlannya melalut suaLu ktununitas yang nepreBentattf bttgi 
ajaran Islam, 


Ptngantar (\tkdr 




Di dsjSimi usuhu nien.<rartstbrmasika 11 Islom Ideal ke ranah "Islam Fakfual , u'uu 
w Islam DoktrirT menjudi "lslam Penidaban" ses»ng£ubnyu kaum Muslim adulab 
mntLt yang sangul bemntung. Sebub, kelika mereku dibairuskai'i mengainalkaji ajarun 
Mum, rnereka tiduk dibiarkan berjalun dan meraba-mba sendiri sesuui dengan 
keinginun mereku, retapi Allah Yung Maha Pen_vuyang tebh mengiriinkun kepuda 
mereka eontoh atuu model dari kalungan sesamu munqsiunya. A)-Qurun menyebut 
manusiu nmdel ini dengun Uswuh Ilasanuh {Idiadan yang Buik), dan itu udaluli 
Mubuinmad, Rasululluh Suw. 

Kurenu merupakun eontoh atati teludan dalamranab pengumalan, muku Rasulullah 
Saw adalah orung pertama yang mengamalkan Al-Qurun, dan praktik pengamalun Al- 
Qumn inilLLh yangdi;ijurkannya kepada paru sahabatnya. Dengun detnikLan, RuhuIllUuIi 
Suw uda La h " L AI-Q li ran dala m wuj udnya yang nyntu’k Ini Lah ya n g menyebabkan 1 bimda 
Aisyuh Ra s mengutukan, ketika ditanyu Anus binMulik tenLang akhlak RasutuLLali Saw, 
"Akhluk Rasulullah adalah Al-Quran.’ J 

Mengenai keleladanan Fiasnlultah Saw iersebut T Al-Quran menegaskun, 
Sesungguhnw leli/h ada pathi (diti) RasutuUah itu suri tdadan yang baik hagimu 
(raitu) orattg yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatattgan) hari kiuitiai, dan 
yang banrak mengingat Aituh. {Qs al-Abzab [33]: 21) 

Kurena sadai' akan fungssnya sebugai teladun, maka Rasulnllah Saw hidup 
menyatu dengan paru sahabatnya, dekat dan ukrab der.gan inereku. Sebab, banya 
dengan kedekatun seiierti itulah seorang teladun dapai dieonlnh oleli orang-orung 
yang harus meneludaninva. Sedemikiun deka(nya bubungan Rasulullah Saw dengun 
par;i sububaL[iyiL, sampui-sumpuL orang yung sehari-harinyu tiduk mengeriul mereka, 
sulit membedakun mana RasuLuLLah Saw dan muna pula sahabutnya. ltulah yang 
dialumi oleh saLah seorang pangeran dari Persia, ketika dia bennaksud menemui 
Rasu lulluh Suw. 

Karena belum pemah beitemu, pangeran duri Persia itiL beriunya kepadu 
salah seorung penduduk Mudinah yang ditemuinya s ‘'Di munu saya bisa menernui 
Muhammad?" 

tL Di daiam masjid. diu sedang beradu bersama para sahubutnya”, jawab orung itu. 

Sang pangeran Persiasegera menuju Masjid Nabi, dan ketika dia masuk, dilihutnyu 
sejumlah orang yurigsedang dtiduk dun membentuk lingkaran. Lutut mereku bertemu 
satu sama hnn. Karena pukaian mereka rata-ratu tidak berbedu, maka sulit bugi sang 
pangeran untuk mengenali Rasululluh Saw. Dia baru mengetalnLinyu ketika seseorang 
memperkenalkan dia dengan RusuLullali Saw. 

Karenunya, niempakain suaLu anugerah torsendiri hagi para sahabat ketika 
mereka ditakdirkan menjadi orang-orung yaug hidup bersama Rasulullab Saw. Cara 
peneladunan yang dilakukun oleh Rasulullub Saw dengan menyatu dengan pLiru 
sahabjtnya seperti itu, mcnyebabkun pura saliabal dupul rnehhat duri dekaL sosok 



teladannya> dapaL bertanya dan melihaL gtxafc-gcriknya h bentuk tubuhnya, eara 
bLTjalan dan berbicaranya, beadaan mmahtangganya, eara bcribadahnya. Dengan 
fcalimat pendek, LL tt)talit;is kehidupan sehari-hari Rasulullah Saw'’. Ilasi]nva, para 
sahabat pnn meDjadi mudah mendadani Rasulullah Saw dalam hal.~hal yang detik 
Dengan tondiai seperti ilu, barangkali tingkat preKtsi para sahabat dalam meneontoh 
Rasuiullali Saw bisa meneapai seinbilan puluh persen. Enilah yang menyebabban ibn 
Tiiimiyah mengalakan bahwa para sahabat RasLLlullah Saw generasi perlama adalah 
duplikaL terbuik Rasulullah Saw Melalui mndel peneladanan seperti itu, terbentnklah 
snatu kouiunitas yang, oleh Rasulullah Saw sendiri. disebut dengan "sebaik-bnik 
kurun {generasi) adalah kumtiku [bersama para sahabal)". 

,Tika kemudtai] ada yang bertanya kepuda para sahabat tentang Rasulullah Saw, 
baik mengenai bentuk tubuhnya, eara beribadah, maupun ketiidupan sehari-hariin'a, 
malea para saliabat dapat menyebutkannya dengan baik. Dimulai dari seseorang yang 
bertanya tenLang snsok. Rasulullah Saw kepada salah seorang sahabat. Sahabat tersebut 
menjawab, ' r Rasu[ullah Sllw, orangnya tidak tinggi dan lidak pendek, tetapi sedang/’ 

Ytmg lain segera menyambung t "Beliau tidak kurus dau tidak gemuk.” 

Sahabat yanglaLitnienambnbi, Li Renar, tidaktinggi dan lidak pendek, tetapi kepala 
l?eliau sedikit lebih besardibanding kepaEaorang hiasa." Dari ihwal kepala,pcmbiearaan 
berlanjut ke alis dan inata. LL Alis heliau tebal dan hitam, sedangkan matanya hitamnya 
hitam sekali dan putihnya putih sekali.’’ Sahabat yang lain menyambung, “Tatapan 
beliau bersinar dati berwibawa, sehinggajika seseorang beradu pandnugdengan beliau, 
pasti menundukkan wajahnya." 

' L Vlemandang wajah beliau,' : kata snhabat yang latrn ’baguikan rnemandang bulan 
pumama." 

Begiiulah, dari masalah fisik, kemudiun berlanjut pada pertkehidupan sehari- 
hari Rasulullah Saw: LLk[ilaknyu, amiahtangganya, sikapnya terhadap istri-istrinya, 
kedekatarmya dengan kjium niiskin dan anak yaiim, caranya itieitjiLnpiiE peperangan 
dan mengatur strateginya, toieransinya kepada orang-orang yang berbeda agama dan 
keyakinan, dan scte.rusnya. 

Jika ketnudian riwayat-riwayat iersebut dirangkaikan satu sama lain L rtiaka 
terbeittuklah suatu hingrah yang sangat detil, yang tidak hanya mengemukakan tenlang 
riwayat hidup dan perjuangan beliau, tetapi juga haJ-hal keeil dan detil, misalnya 
bentuk gigi dan jiunlah uhan, enra tersenyum dan berjalan. eara duduk dan niakati, dan 
lain-lain, yang sulit ditemukan pada biograb tokoh-tokoh besar lainnya. Itulah yang 
kemudian disebut dengan Sirah Nabawiyah. 

MeJakukan dan membuat sesuatu dengan ada model ny a, memang j auh lebi h mudah. 
ketimbang tanpa model. Demikian pula halnya dengan mcntransformasi ££ TsIam Tdeal" 
menjadi "Tslam Realita ’, atau "Islam £>oktrLn" menjadi LL Eslam Peradaban". Karena itu, 
ketikapara sah.abat RasulLLllali Saw berusaha melakukan transfoirmasi dengan teladan 

OjĔ 


PensanlJr piikar 


[iV lL(.i.l diri beliLLU, niLLku IsIelitl Realila yang meneka riyaris meiiLlekiiti lingkal 

idealnya, bahkan dalam beberapa haJ leblli rnirip legeinia ketimbang Ĕikta, LnJu, ketika 
Sang Uswah llasartah lelaJt liada, dan jarak ^aman semakinjauh, hasiJ tTansJV:irmaisi itu 
pun m.engalan'ii kemerosotajt demi kemerosotan. Sampai-sampai, Muhammad Abduh 
piLti lidak sanuuup rnenuemukakan adanya suatu knmunitas yang tTepTesenLaLiJ" bagi 
ajaran Islam yung nrnJia dan sempuma itu. 

Sebenartiya, kejnerosotait seperti itu tidak hartis Loijadi jika Tungsi keteiadan 
RasuJuliab Saw herjalan berkelanjutan, dalam arti terdapat tokob-tokoh yang dapat 
dijadikan panutan dan teladan oleh kaum Muslim. J IliJ seperti itu sebonar3tya sndab 
ditegaskan oleh Rasulullah Saw, ketikLi Nubi yaug mulia ini mengatakan, LL L’[ama 
adalah pewaris para Nabi, ,H dan para ulama pun benisaha keras untuk merealisasikan 
bat itu. 

Sampai masa tabi’in generasi kettga, kaum Muslim masih memiltki tokoh- 
tijkoh punaUm, baik dalam ilmu maupun akhlak, seperti ImaiTt Hunuli, EttiiLm Mulik 
bin Anas, Imarn SyalVi, Tmam AJimad bin Ilanbal, lm;.nn AJ-Gha^ali, sampai dengau 
Ibn laimiyah. 'J'eLapi, ptLdu masa-masa selanjutnya, satu per satu para ulatna tersebut 
dipanggil mengbadap Allah Swt. tanpa ada lagi yanc me] 3 njtitkarmy;i r Rrjsululali Saw 
ber.subdu, Li Jlmu dieabut btikan detigan eura meneabutuya ke laugit, tetapi dengasi 
wafntnya para ulama.Walhasil, generasi bcrikutnya pun hidup nyaris tanpa uswuh 
dun tanpa ilmu, kareaa para ulama telah meniaggalkait mereka, Kondisi inilab yanjz 
kemudian kita kenal deugau "krisis ketetadanan’k 

Dalam koudisi seperti itu. usaha tnentransfomiasikan LL Eslam Ideal” ke tataran 
“lslam RealiUi”, atau“Islam Doklrin” menjudi LL lstam Peradabau”, sungguh merupakan 
itsaha yang teramat sulit, lebih-lebih iagi kettka pandangan bidup sekular-Tnaterialislik 
sudah mengepung di kiri-kanau kila. Maka. di siuilah penttnguya Siral] Nabavvi.yah 
Dari buku Sirah Nabawiyah ini kita dupai menghadirkau kembuli keldudauan 
RasuUillali Saw, sekalipun Ltdak Jagi dalam bentuk nyatauya. Karena itu, bagi setiap 
keluarga Muslim, Sirab Nabawiyah hamsJah menjadi buka wajib kedua sesudaii Al- 
Quran al-K.arini. 

Mempelajari Sirah Nabawiyah berarti meinpeJajari perikehidupan Rasulullah 
Saw, dan stu meneakup semua aspek. kehidupan beliau, baik iiada sisi hablun minallah 
maupun sisi hnhluti minan^nds. Sayungnyu, kaum Musllm kurang ntentbej’i perhatian 
yaug seitnhang terhadap kedua ranah tersebut. Sopcrtinya, bagi kaum Muslim saat 
ini, habtun minatldh itu lebih ponting keiimbang habhm mtnanrute. Bahkar, dalam 
bidintg yangsatu inl.hablun mimiUdh (kessdeban riLual) kiia temui adanya sekelompok 
MusJim yung demikiun ketat lIujl penuh semangat ingin meneladani Rasulullah Saw 
seeara tepat. 

Sedemikian ketatnya eara beribadah mereka, samp;ii-sampai semuanya harus 
seperti yang diamalkan RasuhiUaJt Saw. Sedikil Eambahan saja, inereka akan menolak. 
seearLt kerus. dan metiyebutnya sebagai bidAh. Yang sanguL disesaJkan udLilah bahw‘a 


usaha mereka untuk meneladani RasuEullah Saw berhenti pada aspebaspek ibadah 
ti\.u^V{hablun mirtullah\ setkngkan aspek-aspek sosiabya (. hahltm nunart-tws) sjiiujl 
tembajkait. Rasanya, belmm pemah kita dengar atJanva seseorang vang mengatakan 
bahwa dalam keliidnpan sosial, sebagaimana bidang rituah kita banis sepenuhnya 
meneontoh Rasulullah Saw, Di sinL h meneka seakan-akau ineyakbi baJiwa iiiti ajaji'aii 
IsJam vang paling utama adalait aspek-aspek ritual, sedungkan aspek sosial berada 
pada urutan entah keberapa. 

LJuku yang ditulis oleh Ajid Ttiotiir, yang kini adu di Langan pcmbaea» tidak saja 
membiearakan Sirah Nabawiyah dalam substansinya, telapi juga mengemukakan eara 
memahami Sirah Nabawiyah melalui pendekatan ilmu sosialdiumaniora. Dengan 
usahanya ink Doktor yang mengambil spesiaJisasi Sejarah Peradaban Islam ink 
mengajak kiia untuk melakukan reinlerpretasi Simh Nabawiyah seperti yang dirintis 
oleb pemikirbesar Islam duri Iran, Ali Sy;iri’ati. Saya yakin buku ini akan tnemberikan 
inanfaat bagi kita semua, terutama bagi usaha kita daiam mengtiadsrkan keteladanan 
RajsululJah Saw di era global yang pernth tantang dan peluang ini .H l' 


Bandung, 2t) 14 
Prot'. Dr, Afif Muhammatk MA 
Ondekiawan Muslim UIN Sunan Gunung Jati 
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Kata Pengantar 


T nL(tis.i mtnulis di.ui membaea kitub Sirah Nabaiv[yah dilakukan dari genemsi 
inbi’iji. uibi’il-iabi’in hmgga sekarang deng:m btrbngai keragaman sudutpandang. 
MaHing-masiitg ingiri mengembangkan rasa keeintaan dan senanti.asa berupaya 
meEakukan keleiadanan Nabi Muhammad Saw. Spirit dasamya yaitu beisumber dari 
kopeneavaan wahyu Allah Swt. “Sungguh bagi kalian ada sosok Idadan yang baik, 
yakni Rasulullah Muhanunad Saw". 

Meskipun awalnya penulisarj kilah Sinib Nabawiyah didasari atas desakan 
khalifah Umawiyah, namun para utama sangai antusias nniuk mcngembangkannya. 
Itutah mengapa muneul ratusan judui buku seteiah niunculnya karya 3bn Ishaq dan 
Ibn 3 lisyam. Mereka mcnyadari belul bahwa pam ealon khaliibb di be3akangnya harus 
'ii-npi' sebugLii pjiniir.pin yangscearakoukrei harusberkfblatpadakele]adananpribadi 
dan kepemimpinan Nabi Muhammad Saw. 

Saat ini Sirah Nabawiya]i btikan lagi baeaan btigi para eatan khaliPah, mdainkan 
menjadi rd'erensi hidup amal Islam. Dan tradisi menuliskan sejarah Nabi itu kiui 
berkembang juga sebagai bagiaii terpenting keilmuan dunia, Hal ini dibuktikan uleh 
banyaknya karya-karya lenlang Nabi Muhammad S;lw dari para orientalis. 

Di tengah-tengah keragamaji karya tersebut, penulis memiliki harapan imluk 
meugludLipkan sebuah studi penulisan Sirah Nabawiyah, Selain alasan taleiim teriiadap 
snsok agung Nabi Muhammad Saw, penulis i.ngi.n menghubungkan pemahaman tlinu- 
ilmu banlu sejarah yakni ihntj sosial humaniora seeara utuh. Tentu detigan eatatan 


K;»l,i Pe'np.intju' 


keluarga yang Lems memberi kemtmgbinan akan ]ahimva karya ini. Kiipada istrs 
ttreintEi Faridab. dan anak-anak yang tcrsayang, Tldiriiyaumnisa Fau/iyah, ATfat 
Sabmjaz Chafshof dan Saiiriri Hindayali Xabvn, mudah-mudaban lulisaii ini menjadi 
snksi bahwa kita adalab pnrn pendnta Nabi Muhannnad Saw AUahumma slwtti w>a 
sallim 'aleuh... Amin . 

Kekurangan dan kesataban adalah bagian yang tak lepas dari sajian ini. Kritik dan 
ma suk an penu Tis tu n ggu. 

Bandung,2014 
Dr. Ajid Thohir 
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Sirah Nabawiyah 

dalam llmu Adab dan Humaniora 



A. Posisi dan Epistemologi llmu Adab dan Humaniora 

S eeara epislomologi ,lahimy a h jatu il mu pengeta h uiin selalu bera wal dari pengal aman 
bersama yang lumbuh dan disepakati menjadi pengdahuan Kemudian alws dasar 
etn-Liri ilmiah dan sisiem pengejnbaugan]iya yang khas s ia berkembang meiijadi slmu 
pengetahuan (sains) r Kekhususan setiap iltnu pengelahuan selalu terletak piidtL obyek 
kajiannya, melodologi pongembangan, serta i'ungsi dan kegunaan dari hasil-hasil 
pengetahuan yan.g dilaliirkati. 

Sebagai salalt satu aspek kcbtidayaan marusia. ilmu pcngctah.no n inerupokan 
hasil kreiisi daya penalaran rasional dan empirik yang berkenaai] dengan hal-bol 
konkret dan abstrak yang melingkupi semua obyek dan ienomena di : selumh alam 
semasta. Keluasan mang lingkupnva pun membuat ilmu pengelahuan terbagi-bagi 
menjadi beberapo bidang, eabang.. dan ranting dengan wj].ayah yotig lerkadang tidak 
legos perbatasannya.' la kemudian berkembang menjadi bagian-bagian ilmu Lertentu 
yang munenl seiring porjaLanan waktu dan minai para ibnuwan poda masing-masiitg 
kajian, sehtngga setiap ilmu memiliki petbedaan dalarn pctkcmbangannya. 

Keiuasan dan kedalaman setiop iEmu: pengetahuon iuga pasit mengalami laju 
perkembangan yang berbeda-boda.- Kerumitan eabang (ramificatiott) dan pertumbuhan 


Ahdul lj.Ii, Amin,. dkk. JVvnibfdjtri^an Jfmu di 7fjjjyjr h(am (PTAi). V.-jy.ikri. L i.; 

IAtN Sunjn K.ilij.ijw, it(KJT, hlm. 57 . 

&^x]inpkan peti.emturiBJn ilniLj dan teknnlogj ddlam ssrJekJsfjek terteratu, jelas nmwn ililti pt'riJeddiin 
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suatu bidang keilmua.n, meskipun telah menj'adi S]iesia3isas.i, pcrkembangannya pun 
tetap tidak sama untuk setiap luigtan ilnm. Kendati demikiun, semua bidang, ■L.abaatg, 
utaupun ranting ilmu rnerupukait btigitLri integtal dttn ilnrut pengetahuan sebagai suatu 
kesatuan yang utuh. Masing-masing unsuntya saling mengisĔ, saling terkait,. stiling 
mendukung, dan saling bergantung satu sama lain. 

Dalam perkembangan ilmu-ilmu keislaman, disiplin keiimuun yang duiyaLakan 
sebagai ilmu yang paling pokok, seperti i!mu akidah dttn syariah. tidaklah mungkin 
bisa beriltri sendiri tanpa ilmu-ilmn tain yang menoptLngnya. seperti kaltun. tafsir. 
hadis. fiqih, rasawut", dan eabang-eabang ilmu pengembang yttng tLdtL di belakangnya, 
semaeam ulumu]-qurau, ulumul-badis, ushul-heph, r]an hlsal'at.' Begilu pula ilmu-ilmu 
sosial dan humaniora ya.i.ig inelengkapinya, seperti sejarab dan ilmu-iimu ke-bahasaan 
urnuk mendalami semua aspek kajian keislaman, kbususnya yang mcnyangkut dunia 
teks dan konteks. 

1 .antas, bagatmana memposisikan dan membangun karakter keilmuan Kakultas 
Adab dan l[nmanioia yang ada di lingkungan LdN dan ]A[N terutama saat dtdorong 
untuk m.engembangkan. proses kei.]muannya? A.palagi tantangan tersebut semakinjdas 
ketika masing-masitig tbkultas, terutama di lingkungan UIN yang rumpun ilmunya 
melipuli ilmu-tlmu agama dan umum, juga dituntut untuk merumuskan kesatuan dalam 
pengembangan wilayah ketlmuau sendiri. Jika bisa. bagaimana mewujudkan integrasi 
keilmuan agama dari umum dalam metiyelesaikan persaalan-penwTulan kemanujiiaan 
yang lebih kompleks itu? 

Agai tidak terjadi di&orieiitasi dan kesemrawutan pengkajian keilmuan. sehaiknya 
masing-masing fakultas membuat pela wilayali ka[iamiya berdasarkan ketegorisa.si ilmu 
pengetahuan, bahkan kalau perlu, menyelaraskan antara visi dan misi masing-masing 
lakultas di lingkungan UIN agar lebih dinamis dan ]?rogresif L namun tetap menjaga 
eorak kesatuan pengembangan keilmuan di masing-ma&ing perguruan tinggi. 

Tantangan ke depan tentu barus diperhatiksui agar masing-masing t'akultus 
mempunyai arab dan orientasi pengkajian keilmuan yang jelas, begjtu juga dengan 
para pengembang keilinuan yang ada di dalamnya T meskipun. pada akhirnya semua 
akati lorintograsi daiani kesatuan antara keilmuan keislaman dan keilmuan umum, 
yang pada glliraimya disebut keihnuan Islaini. 

Kntu ‘'iidiib'" dun “hunianittru'’ mempakan perpuduan dari dua buhusu, yuk[ii 
bahu.su Anib (al ddah, kesusustruun dan kebudayaati) dan “humaniora^ bahasu Latin 
yang kemudian masukdalam bahasa Inggris {hunuutioru atau humamties, ilmu tentang 
realitas kemanusLaan). Dua akar kritu ini scbenamya ^eeana simbolik dan sinergis saling 
memberi keknutun "'urti. dun muknu’". khususnyu dalam membungun sinergi keilmuun 
untuk memahainL duri mendulami berbugai iiul yang beekait erat dengan karakter 
kebudayaan dan realitas kemanusiaamnya seeara keseluruhan. 


t A/i t y. A. Qdriri. J J i-rA-■.i-iJa.i/jp.u? ^mir fi'rifti itorei'.irij.ir;. J,ili.irr.t: Dirpkrnr.il PTAl Dpp. Ajjama Rl. r JlOO.i r 
hlm. M. 
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DjLam makrm yung lebLh khusus, liumunior^ biasanya m,eiigamh poda aspek- 
aspek kajian kubuhasaaii, kiususaii'aan, kesenian, pennikiran, (Hlsathi), dan st;[iin:jh 
aspuk yanu berkaiE ĕrdt dengait berrnaeam bentnk keindahan yang dieipEaknn oleh 
manusia* seperti seni saslra, stmi rari, seni kaiigraii, soni iukis, aimbol-siinbnl tksn 
itiin-lain 11 . Karena pusisi keilmtian adab dan liumaniora beradu pjida lJniversitas IsLam 
N^-geti. innka kujiun keisLatnan atan yang berkait orat dengan aspek'USjiek koisiumnit 
tampaknya harus lebib dominan diulamakan dalam uidihat aspek-aspek humamora 
katim iV1uslim, 

Oielt karenanya, tema-tema yang berkait erat dengan kajian sustm duii reaEiias- 
rejdrtas kernanusiaan hurus selalti dihnbungkan dengan dimensi mlai-nilai keislmnan. 
Baguimana lslum sebagai agam.a bisu memberikan pengamh dulam mewujiidkan 
tindakan kemunusiaan dan ntendorong !ahimya karya dan realitas keindaban 
merupakan obyok atau subyek kajiun yang luiats menjadi tokus keahliun dari lulusan 
lakultas Adab dun Humanioru, 

DaLum posisi seperLi ini, bagi para peitgkuji keislaman, mempelajari doktrin dun 
nilai-nilui IsltLm terlebih dahulu sebeltim ine]in;t]t£imi berbagai dinumika kebudayaun 
imuitttsia Muslim berikut reulitas-nealitas peradabannya hurus inenjudi sesuatu 
y L t]ig ten ntegrnsi daai ndak ierpisahkan. Sejitua ]tu ilibi'kttkan ugur tidak lerjjsili 
kesalahpahaman dalum memberikun peitjelasan atuu mendeskripsikan husit-hasd 
temuan kajian di lapangan. 

Dalam konLeks ini t memahami reuLiius-j'eaiiLiis keberagainuun dan keagamaan 
masyarjkaL Muslim merupakan sesuatu yang Lidak bisu dilepuskan duri mlai-nilai 
agumu yajig diserupnya\ Sejulun dertgun hnl ml Ohristopber Dawson 4 menyaiak;rn; 
Rdigimi ix the key afhisfory r we eannot understemd the inner jhrm of soeiety unless 
■u r mdet^ahu religion t '.ti' eantnti understnnd ii as eultuntl uchtevemcnf unless m'l 7 
understand tke neligious behyfs (hat th> behind them.... ' r 

Begitu pula. memabatui ruung sejarah dari masing-masing kawusan Dunia 
Islam jtiga penting untuk didahultikan sebelum kita melihat berbagai karakler buduy;t 
Eok;iL duri masing-masjng vvilayah, termasuk juga arab dan geiak keeenderungan 
spiritualitasnyu. T 


l.'h.it ^’WRLl tloastin N.'.-r, O'ir e.tindm nf Ti'^rh; Mwegtih (..h, TdMwtt, Mij.in Randung, 200? f M-lmdli 
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A.l, Kategonsasi Keslmuan 

Aneka bidang, eabang, drni mniing LLmu yang banyak itu dapai digolongkan bendasarkan 
obyek kajian dan eara-eara pcngcmbangaimya. Seeara uinum, penggolongan ilma 
dibagi ke daksrn tiga kelompok besar, yaitu UnHL-ilmu eksaktu, ilmu-ilmu sosial, dan 
ilj'tiLi-ibnL! humaniora, Penamaan terhaiiap kdompok itu juga meugalami perbedaan 
pada liap-tiap negara, bangsa, tlan orang sehingga dalam kepnstakaan dikenai adanya 
lI]]lii pengetahuan aiam, ilmu pengetahuan sosial, dan iimu pengetahuun budaya atau 
ilmu-ilmu kenranusiaan, Adakalanya pengdompokan ilinu iiu lebili dikokohkan lagi 
dengnn menambahkan ilmu-ilmu periiaku dun ilnau-ilinu kerobanian. 

5jebenamya setiap bidang, eabang dan mnting ihnu snempnnyai kedudukan. 
tbngsi dan kepentingan yang sumu jiku dilihut dari perspektit" ilmu. l'dapi dalam 
kenyataannya, setiap ilmuwan dan sarjuna memiliki pandangan hin yung lebili baik 
terhadap posisi dalam klasidkasi. nilui kepemmgan, maupun prioritas pengembangan 
disiplii] iEimi yang ditekLini sebugui spesialisasi. 

Kendati demikian, diperlukun pendekutun yaitg rupi dun leruiur daiam 
mengembangkan suatu ilmu dengan panduan etika ilmu masiug-musing. Etika 
i]m li yang dimaksud adalah po)a pikir dedukiiT dan induktif atau seba!iknya yang 
dilengkupi dengai] metode iliniali berdasarkan asurasi keteraturan dalam disiplin ilmu 
masiing-masiiigri I Ianya sebagian keeil ilmu sosial yaug menggunakan metode ilmiah 
alamiah (naiwral seietiees), sdiingga sekarang dikenai istilah kegiatun penelitian 
pengembangan daat rekayasa sosial, sepeni proses pnjduksi daienn bidung industii dLtu 
jusa, atau di Kemenag RI dikenal dengan PAR {purtieiputwn aeUon reseoet i) dalam 
pola pendampingun sosial. v 

Pada perkembangannya, pengeriian ilmu yaug [iiemiliki l'uang lingkup luus di 
Indonesiu hampir setaLu memakai istiluh “ilmu pengetahuau” yang seeam umum 
dikuitkun dengan teknologi sehiugga sering diakronimkan menjadi lPTIi-K. Dengun 
demikiun, telah terjadi kesimpangsiuran dalam penggolongan ilniu, Keadaan im 
mendorong puru itnuiwan guna membeniuk polu utuu sistem penataan bidang-bidung 
keilmuun uniuk pelbagai keperluan. 

Pada lahun IK76, misaLnya, kegiatan sepeni ini rnulai dibakukan seeuru tidak 
langsung isewukiu pengenalan f)ewey Deernat C iassification untuk keperluun 
pcnyimpanun dokumen infomtasi ilmiah Llulum suaLu perpustakaan. Penggolongan 
semaeum ini disebnt juga deugan Universa/ Deeimai ClassijicaUon tUDC) dan 
sekurung polu ini setara utnum dianut oleh para pustakawan sedunra, Alusunnyu 
karena iu muduh digunakan ttntuk menyirapun dun menemukan kembali peibagai 
maeum hentuk bahan pustaka dan dokitmen keilmuan lain yang jumlahnya semakin 
lama semakin membengkak. 

S Su^iasumantri , J uj un S. tlmu dal&n Pi'rwkiit: i.j.j0 Kumputaj) Karangan tenlang HekJkM limu- JLaisria: PT. 
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Di samping itu, standantlisasi peniunaan dan penataan bidang iJmu juga dirasatan 
perlunyadalam indakukan kegiatan peneliiian eabang ilinu lingknt inEemasional yang 
dilakukan di berbagai neganj. Alasan inilah yang membuat UMU5CO mengeluarkan 
dokumen Proposed In ternaUotUil Stimdard Nomendature for jield qf Seienee pada 
tahun 1970-an. Dokumen ini kemudian dipakai oleh LIJ J J sebagai aeuan utaina dalam 
mcnyusun DafLir Kydn, E0 


A.2. Pasisi Umu Humaniora dan llmu-ilmu Keislaman 

Konsepsi iJmu pengotahuan aiiiarii abad keJ k-L9atau sewakturasionalisnie memuneak 
(poriode Newtonian), idah mempengaruhi selunih paradigma keilninan, sehingga 
positivisme (semua ilmu hjims bisa membuat generalisasi, prediksi sekalipujt spekulasi} 
teiali menentukan dan menibentuk paradigma pada ilmu-ilmu humaniora. 

Pnda akJdr abad ke-19 misalnya, di Jemian timbul reaksi ketidakpuasan dari 
kalangan nea-Kantianis yang dipelopori oJeEi Riekert, Winddband, dan l>ilthey untuk 
menolak kenyutuan bahwa ilmu-ilmu humaniora Jtarus lunduk pada aturan itmu-ilmu 
eksak, Menumtnya_. kedua mmpun iJmu itu memiliki dikhotomi yang Legas karena 
kedua]tya memitiki tugas dan tanggunpjawab ya 3L g berbeda, Sebab. keduanya berstt'at 
generik diLti berdiri sejajar serta mempunyai keeludukan otonom masing-masing'k 
Jierikut iru adalah tabel tentang dikhotomi tersebul: 

Skenia dikhotnmi llmu Alam (eksak' Tisiku, kimia. matematika) dan Jlmu 
Htunaniora (kebudayaan; sastm. sejanah, seni dan filsafat, agamn), JIthu Sosial 
(antropotogi, sosiologi, pulitik, ekonomi, dan lain-lain) dan kamkteristik kerja 
keihnuannya. 


llniu Alam 

llrmt Kemanusiuan 

1. Nomotelik 

J, Idiograhs 

2. Generalisusi 

2, Keunikan 

3. Deskriptif-ana1itjs 

3, DeskriptiJ-naraiiJ' 

4. Eksplaaasi 

4. lnterpretntii" 


K) tantore, Ennro. : : kjr. , n;, i Nc ■M'an: 7ihr Hu'juuhiit: Signitkanee af Seiene#. H.d^Lim the Liang Giei, 

Jirnu. Yogya3;jrT.l: L ibprt/, 1991, hlm. 7’). 

I Sarloni: kjrtotliiidio, thw Hmu $asia! MetortoioRi EaLirG: Graroedi^, 1993. 

blro. 56. 




Eab 1 ■ Sirah Natiawiyah dalam llmu Ajthit) dan Him’.jniorj 







Tempom 1-N.pasi ul 

A temporal-spasial 

A temporul-spasial 

Diakronik 

Sinkromk 

SinkTonjk 

Idoogratik 

Nomotetik 

Nomoletik 

ParLikuiaristik 

Generalistik 

GeneriiUslik 

Rinnnalig 

Berulangkali 

Benjtangkali 

buinber terbatas 

Eksperimen dan tes 

Rksperimen/ 

labonatoTium 

Tidak dapat dtukur 

Dapat diukur 

Dapat ditikur 

Non-prediksi 

Prediksi 

Pnediksi 


Meskipun demikiaTi, masing-mu.sirg kaiugejri keitmu.au masih bi^a dipadukan 
dalam aspek-aspek epistem«loginya. Sejarah dati sasLm jelas sangal memerlukan ilmu- 
ilmu sosiaL dar ilmu-ilimi sosial juga memerlukan pola-pola yang ada dalam ilmu- 
i]mu alam (eksak}. Misalnya dalam kajian ilmu-ilmu sosial (sosiologi, antropologi, 
psikologi, politik, ekonomi, dan sebagainyaj Jaiain molakukan pengkajian tentang 
tindakan(flf:j'id'/i) dan kebikuan (hi’htwior) manusia dan kemasyarakatan, tittk perbatiau 
terlbkus pada keteraturan. Jadi, mengamati pola, stmktur. lombaga, keeeiiderungan, 
mental sosial dan sebagainya, kesetnuanya mirip dengan hukum-hukinrt eksakta, 

[>ari sini, jolaslah bahwa ilmu-ilmu sosial lebili dtrkat padu llmu Alum daripada 
llmu Kemanusiaan (hmnanioru), dan posisi llmu f lumaiiiom akan mdengkapi semua 
3 eth dalaen obyek-obyek pembahasan kajian keilmuan seea ra keseliiTuhan. Ilmu 
Humaniora ibaTul iluiu yangakan meiiiglialuskan Keinuu bauiianyang belmn terbaeaoleh 
kajian tlmu-ilmu lain yang ada dalam setiap kaeamata penolitinya, sehingga tingkatan 
antuTu ilmu eksak, ilmu sosiiik d;ur ilmu humaniora jelas menjadi satu kesatuan yang 
Itarus saling melengkapi. 

Bahkan bda dibalik, bisn saja ilmu humuuiora akan mengawab st]rvei-survei bugi 
bidang ketlmuan lainnya. Misalnya, kotika bieara tentang obyck kajian antropologi 
dan sosiologi, jelas akan ada kosulitan jika akar-akar pennasalahan tidak dipahami 
terlebih dahulu, sehingga kajian sejarah tennusuk lenomena-ienoinena sosial adalah 
niseaya untuk dikuasai okh para peneliti. Uengan paradigma ini, dapal dikalakan 
bahwa kdlmuan Islam harus muMdimensi, tidak diperlakukan sebagai suatu eabang 
yang bersifat monoliiik, Lapi harusdikaji seoara sinkronsk. 

12 KuntLftvij(>y(:, ,Vf(\vjiJiiJi tj*i Yoj?yalLdrta: Ttdia Wtniinij, T954 r hlm. 75. Lihat pula, Kuntowi(3j(jyu, 

2t>f)S. Ptmjetasan rt.T/ji 1 ,: 1 Ii.-m'J S#Iarcj(f. V< ihv-i irr.;: Tiar.i Waeana. 
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Sementara itu, menurutllamn Naaution/- 1 ilmu-iloiu kdslaman yang berkembang 
dalam sejarah [slam metniUld e;ibangjiya sendiri-sendiri. Ilmu-ilmu kerilaman teiS«but 
dĔklasjfikasikan lagi kedalani dua kdompok besaryaitu kdompok tiiisardan kelompok 
eabang. Kdompok dasar mdiputl tafsir, hadis, akidab/ilmu kalam, fi3safat Islam* 
tasaviujf tarekat, perbandingaii agama, perkombangan modem/pombanjan dalam iimu- 
iktiu talsir, badits, ilinu kalam, -tian tilsalat, Sedangkan Ĕlmu-iimu keislamai"i dalam 
kolompok cabang-cabangnya adalah: 

t. Ajaran yang lnengatur masyarakat, yang tordiri dari usbul tuiib, fic]ih muamalah 
(termasuk pemtuian kemiliteran, kepolisian, ckonomi f dan pmnata sosial la i 11 n ya >, 
fiqih siyasah (tennasuk administrasi negara), fiqih ibadah (dalam kaitannya 
dengan hidup kemasyarakatan), peradilan.. dan perkembungan atau pembaruan 
dalam bidang ini, 

2. Peradaban Islarn yang ]ncliputi: N 

a, Sejarah Islani termasuk sains Islam, 

b. Budaya Islam yang meliputi arsitektiip kaligmh, seni lukis, seni tari, mustk, 
dan scbagainya, 

e. Studi kewilayahan Islam. 

2. Bahasa dan sastra IsJam, baik ilu Sa.stm Arab atau saslra Inggris, 

4-, Pengajaran Islatu kepada anak tEidik yang meneakup pendidikan lslam, falsafab 
pendidikan Islam, sejarali pendidikan Islam, lembaga pemltdikan Tslam, dan 
perkembangan modem dalam pendidikan Islam. 

5. Pcnyiaran Islam yang meneakup sejarah dakwab, metode dakwah, materi dakwab, 
perkembangan atau petnbaruau dalam dakwa b Lslam, dan scbagaiuya, 

Klasifikasi ilrnu-ilmu keislanmn ke dalam kelompok dasardan kelompok eabang 
pun dapat dibagi Jagi menjadi beberjpa bidang yaitu: 

1. Sumber ajaran Islam yang meneakup iJmu Al-Quran, tafyjr, hadis, dan 
perkembangan atau pembaruan dalarn bidang ini. 

2. Pemikiran dalam I&lam yang meneakup ilmu kalam. falsatab, lasawnif dan tarekat, 
serta perbandingan agania dan perkembangau atau pembaruan di dalanmya, 

3. Prauata sosial yang meneakup ustml fiqih, fiqiij muamalah, tiqih 5 iyasah, fiqih 
ibadah, fiqih ekonomi, fiqiLi kemilileran, fiqib kepolisian, dan prunata-pranata 
sosial lainnya serta perkembangan atau pembaruan dalam bidang fiqih, 

4. Sejarah dan peradaban Islam yang cakupannya satna dengan eakupan eabang 
ditambah dengan pembaruart datam bitlang tersebut. 
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5 . Bahasa da.ii sasJra Arab yang cakupanjnya sama dengan kdoinpok esbang ditambab 
dengan perkembangan di dalanmya. 

6. Pendidikan Islam yang cakupannya sama dengan kelompok eabang ditambah 
dengai perkembangan di dalamnya. 

7. Dakwali Islam yang cakupannya sanaa dengan keloinpok eabang ditamhah dengan 
peinbaruan dalam bidang ini. 

8. Perkembangan niodem yang tneneakup bidang-bidang sumher, pemikiran daaar, 
pranata sosial, pendidikan, dakwah, sojamh, psradabam serta bahasa dan sastra. 
Dalam hal ini, sastra Arab dan sasira Lnggris akan mempermudab pengkajian 
aspek-aspek pemikiran dan berbagai fenomena Dunia Islam seeara lebih luas l.agi. 
Khusus sastra Inggiis, ia btsa lebih mempenmtdali dalam niengkaji nispek-aspek 
keislaman kuntemporer. 

Dengnn melihat pengembangan keilmtian ini, jelas bahwa Pakultas AdtLh dan 
Huinaniora memillki aiti penting dan menempati posisi saugat strategis, bahkan 
menjadi ikon dalam semua lini keilmuan yang oda di lingkungan UIN. Membioarakan 
sains, pemikiram hukum, dakwah, dan yang lainnya pasti memeiiukan kajian-kajian 
kesejarahan dan kebahasaan. Bahkan jika memuagkinkan, pengembangan ilmu soni, 
sastra, filsafat, dan sinematograi'i Islam juga semestinya noasuk dalam Lingkup Pakultas 
Adab dan Humaniora. 

A.3, Obyek Kajtan dan Metodologi Pengembangan 

Karakter keilmuan yang menuntut pengemhangan xki.ll untuk mengungkap seluruii 
tenomena kemanggiaan, jelas harus ditunjang oleb ienaga ahli yang siap untuk 
melakukan kajian-kajian yang !uas dan mendaJam serta memiliki eara kerja ilmu- 
Llmu sosial dan hijmaniora. ls Untuk itu, fakultas perlu memfasilitasi upaya-upaya 
pengembangan metodologi keilmuan dan workshop kajian keilmuan para dosen ds 
Lingkunga]i faku!tas, 

Seeara eksploratif, beberapa kajian keilmuan yaug diperJukati juga harus 
meuembus aspek-aspek kekinian dan memiJiki konelasi dengan dunia di sekitar seeara. 
aksiologis talau pmgmalis. Jangati sarnpai lerkesan hasil-itastl penelttian lianya sekadar 
pemuasan dunia intelekLualitas saja, lapi juga harus bisa memhangnn kesadaran dtri 
dan sosiatnya. Oleb karena itu, antara moralhas, wawasan, kepekaan. kedalaman, dan 
.ikill penelitian liar.ts menjadi satti ktsatuan yang inLegrjtit’ dalaiti mengembangkau 
dan membangun karakter keilmuau. Itulah sebabnya keuapa keilmuan Jslam harus 
inlegratit'dengan lauhid, sehengga niEai proletik akan muncu]. lft 


15 Hareojo, Apakah i<mu ftu dan ilmu Cabung<zn [twMAg fw?L{i; 4 iJ? Lrky MJinefiJa UdntJrjnjj; Artikt L J r unp,i 
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lebih jauh, mendili nsj’iek-nspek kehidupan sosiah tJidi^idual, peimikiran^ politik, 
dan kim-Lam hanis meLibalkan berbagui metodologi keilmuan lain yang bisa memasuki 
obyek apayang diteLhi. Menelili jejiis-jenissastra, iu)vo], puisk prosa dan kar>'a-kiirya 
itnajiuaLEf lainnya hants menggunakan ilimi kebahasu;in dan sejenisnya, semaeam 
lilologi, semioriku, iierrneneutikj, dou Luin-Eain. Ketika kLla melihat isi atau konten 
materL perlu didekati denpan metode pengotahuan keilmuan lainnya, iriisa]nyiL novcl- 
nnvcL yang berbasis pengetahuan psikoEogis, ketokohan pasti mernerlukan pengetahuan 
dan iLmu-ilEnu yang dekat dengart pengetuhuan tersebut. 

Lain halnyu dengati studi pemikiram pasti hams dtdekati dengan alat yang 
bisa mendeteksi isi pemikiran. misalnya demgan menelusuri akar-akar geneologts 
inle]ckhia].[iya s ku-nde^i sosiaL yang mengarahkan, dan Lain-lain. 

.likasastra selalu berhubtmgandengandunia teks, maka sejamLi harusmenjangkau 
dunia pelaku alau si pembuat Leks itu sendiri. NaEnun dua-duanya berbieara pada 
dunia yajig sudah menjadi {being), bukan berbiearu pada dunia yang akan menjadi 
(beeoming). Meinbei'i artikulasi dan menafsirkan seeans kompreheasit adalaLi ttigas 
utama sasitni dau sejarah. 

Nainun, kedua jurusan baLtasa dan sejarah Islam ini dtberi kewenangan [>ula 
unluk meneiptakan dunia yang monjadi (heeoming). Bagaimana alumni sastra Arab 
bisa menuliskan sastra atau membuat karya pemikiran yang baik, begitu iuga alumni 
sejarab inampu membual rekonstruksi sejarab baru duri tulisan-luJisun seiamb yang 
sudab udu selama ini. Mungkin sudah saatnya para sarjana Musliin menuiis ulang 
Eiasil-hasil temuan orieittulis tentang Dunia Islam dan meLakukan tratlisi kritik atas 
berbagai lemuan meneka, dan sebagainya. 

Maka, kemampuan membacaobyek seeara komprchensifadaJah tugas utama paru 
pengembang keilmuan fakuitasAdabdi rumpun ilmu-ilmu htjnniniora. Oleh kanenanya, 
jnenguasai metodologi tltmi-ilmu sosiHul sehagar alat bantu untuk tnendalami obyck 
kajiun lertentu, jelas merupakan syarat yang tidak boEeb ditinggalkan. Kurenu semua 
obyek ai au s u byek kuj ian i Imu liarus h isa dijekisk an seeai'a kompnehensi f L m eng i ngat 
fakm-fakta sosial humaniora juga satigat kompleks. 

17 Istj lah 'obyek. dEau subvsk peneNSan" mwniJiki subslansi yang s.sma y^kni sebuah sasaran yanj; eNj.KJikjn 
ftJ fc ,|JS perhatian olrt: m |xfsditr. Hanya sjj.i, ImI *h ot>ye* ; M-rinBkali mengandung makna yanj( diperintukan 
semona-mena, semeouirj subyek mengarnJunR mikna kfHL’jajardn dan keseimb^ngjn dutam si 
peoeliti dao kaiiun miileriat yang sedang dika|inya. IstiLh ohyrf{ pen«Jilbo Mjih lenal pada kaj ian-kajian 
rrt.-np|itian ekeiJ<1a. 

^'pganjh n terasa ku.-i [orhatEjp unnnlilian pengetjJiuan suval humaniors khusuMiy.i uN-N m.-. hoN 
positivisnw [Ji:ri,in,i me-rr-kj memperlakukan £:hynk penulitian sebagai sesuatu gjenerat dsn h.in’.pn 

mernperlakukan oLn/ek pentl ilta.n sroldh t-endu ..Liu ... y dn g diEoNli t>or-.i2.iT ketK-ndihin lobyekJ. 

5eda(#an subyuk peiwlitian Lahir dari isiilah yang lebih mspmpnrMkukan (tjesejdjiiriiA, terulama ddri mmJiitb 
tenomenologJ yun^, mtnyidari hahftva ohyek penditianlah yang sebenamy,i nwnjjtji sut>y(fk pengetahu.in. 
Icildnyang unjLir iTir-Tnpt'jiRdruhi jjlannya pemikjr.jii m pt-iK-liti 

V1uka.nya meneka letiih senung menyebu1 s.ubyek penelitian ketimbajrrg obyeJt. pflnielirian f l.irtir'iri pada 
hakika1nya 'otiy , h j k penditian 1 ’ itulah sekig.Li suiulirT jx-nfifldh uan pwwlidan, bukan pikiran atau isi kepala 
m ptrtditi. Subyek penelihan ilmp sosijl humaniora lebili biwiyjk bwiiEJI 'kounikan", buk^n ‘'aeneral is'. 
Sehingga itmuan -r>.,i L il humanior.t hj r ..s banyak b«:jjjr eiari horts.ip, m ki-umkan lrra.-bu;t. Wajar jik.i haf 
Eersabui disebut &ubya£ pt-nrlitian. .Srteskipun rtdJam pruktiknya masing-masing poneJiij mr'miliki ki'bpbasdn 
(t,ilam rnunyf!but sasaian penilitkm rnnnL'ka, dungan kaita laio, ohyek utau subyek penelitian. 
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KeJika kita bieara pendidikan, misalnya. maka aspek-a^pek lain. ya])S terkait 
strperti sejLii'ah sisteni dan institusi, kurikulunijdanpara anguoiLa yang terlibatdengan 
dunia pendidikan harus bisa tenmgkap seeara sinergis. Begitti pula sastrawan saat 
menggambarkan suatu karya sastra. ia liarus mcrangkuitinya dalam wtijud yang 
utuh. Model penelitian sinkronik udalah salab satu upaya bagaimana agar suatu 
obyek alau subyek penelitian bisa dijdaskan seeara multidiinensi, karena kehadiran 
obyck atau subyek tersebut metniliki korelasi yang kompleks pula dengan dunia 
yang ada di sekiear. 



Oumbur r MemdilukAn iPnrttHlLilo^i tttakr^nik-siokmnik riiiluni pL L ngkaj iati LLillll humanium 

Pengembangan metodologi lainnya adalab bagaimana kita bisa meitghubungkan 
antara doktrin Islatn sendiri dengan realitas pelaksanaannya. Naman dengan ealalan, 
kiia pun barus bisa mengakui adanya kei'agaman pemaliarnan dalam dunia dttkirin, 
Lerutama oleh banyak]tya ieks-teks doktrin Islam yang bersit'at multi-intcrpretati.f 
(mutaxyahihat r zhanniyah) sehingga kerap tuenggerakkan para penganutnya untuk 
mdakukan pandungan yartg berbeda. Cara-cara ini menipakan kenyaiaan yang 
paling mudah dan realistik dalam tnelihat struktur perbedaan muueulnya keragaman 
kebudayaan Islam. 

Pernabaman yang denamis tentang ayat-ayat mutasyahihat dalam aspek hukuin 
maupun aspek theologi, telab terbukti dalam realitas historis meneiptakan berbagai 
eemk-ragam alsran mazhab pemikii'an di Dunia Islain, baik tiqih T kalam, maupun 
tasawuf. Dengan demikian dalam koatleks ini, ilmu-ilmu hnmaniom harus pula bisa 
beilugas mendalami hubungan antara doktrin dan pelaksanaannya dalam realitas 
sejarah dan dalam konteks Dunia Islam kekinian. 
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Singkatnyi, ada keweuangan pengembangan nimpun ilimi-ilniu kemanusiaan 
di faku]tis Adab dan llumaniora, Posisi kewenangun yang sangal straiegis dalam 
memberi penjelasan tentang Dunia islam dan kemanusiaannya. Tentu ini tnerijadi 
tantangan (.ian harapan bagi ilmuwan Muslim untuk membuat kreast yaaig makt>imal 
yang dilandasi norma dan rnoraliuis keislaman. Perati menjdaskan Isiain realitasseeara 
otoriraitl‘bemda di tangan sarjana-saijana di fakultas ini. 

J [al iru disebabkan nimpun ilmu keagamaan mana pun pasti meinerlukan 
penj el asan y ang real i sti k dan akadem ik» karena hubitngan antara doktrin dan real i sasinya 
pasri perJtt ruang petijelasan ynng sangal logis dan komprehensit' Bagaimanapun, 
ketnampuan dan kepekaan dalani mendaJami realitas obyek atau snbyck, memerlukan 
skiit metodoJogi yang multidimensi. 


Bi Urgensj Sirah Nabawiyah dalam Memahamr IsJam 

bejar[r]ya ; . tupjan mengkajj Sirah Nabawiyah bukan sekadar untuk mengetahui 
penstiw'a-peri stiwa sejarah. tentang kisah-kisah alau kasus-kasus menarik sepnlar 
kebtdupan Nabi Muhammad Saw. Dan sirti, studi teutang Nabt Muhammad Saw 
sebagai teladan yang baik {usw&h hasannh ) [Ldaksepatutiiea dLpandang sebatas kujian 
sejarab ketokoban, atau mengauggap kajian ftqih Kirah Nabawiyah ]ianya aebagai 
kajian sejarah, sebagaimana kajian tentang sejarah hidup salah seorang khalitbh, atan 
sesuatu tentang periode sejarah tnasa siiam. 

Akan tetapj, rujuan utama metJgkaji Sirah Nabawiyah adalah agar setiap Muslim 
mempenoJeh gambaran tentang bakikat Isiam seeara utuh, tentang bagaimnna Islam 
tereermin dalamkehidupan nyata babi Muhammad Saw dan bagai tnana pu h] Rasulullah 
Saw- mempraktikkan dan mewujLidkan wabyu Ilabi. Oleh karenanya, seluruh perilaku 
Nabi Muhaimnad Saw dalam wujud scjarabnya yang terikat pada tiga pilar aguina, 
yaitu iman, islum dan ibsan, menunjukkan seeara keselnruhan prinsip, kaidab, dan 
hukum lsiam. 

Kajijan Sirab Nabawiyah menjadi ttpaya aplikatit’ yang bertujuan untuk 
memperjelas hakikat (slam seearu utub dalam nilat keteledanan yang teriinggi. Bila 
kita rinei, maka kajian Siraii Nabawiyah dapat difc)kuskan dalarn beberapa sasaran, 
di antaranya: l!i 

1. Memahami kepribadian. Rasulu]la]i Saw meialiti eelahreeJaJt kehidupan dan kondisi- 
kondisi varig pemub dihadupi beiiau. untitk menegaikan bahwa RasuluJlah Saw 
bukan hanya seorang vang terkenal ratnah di antara kaumnya, tetupi sebelum itu 
beliau adLiluh seorang msul yung diduhimgoleh AILaii deagat] wubyu dari-Nya. 

2. Agar manusia mendapatkan gtimburan tipe ideal {al-miitsal al-a 'ld ) ]ncrLyLingkui 
selurult aspek kehidupan untuk dijiidikan undang-uudang dan pedoman, Tidak 
diragukan lagi, iipe ideal tersebut ada pada pribadi Rasulullah Saw seeara jelus 

.Vlusrhiifd ui-Si t'Li'i. .'t'r.ji'i iV;iijf Mu^MmjJMLT Pnioman daj) Plenjj^eJitn,, jilid 1, Pdl, 3iji i. h m. 1 1 
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dan seinpurna. Kai’ena itu, Allah menjadikrinriya sebagEii ptmis (al-qudwah) bagi 
sdunih manusia. t'irman Aliali: Sesungguhnya tekih ada pada (diri) Jtasuhtlluk 
itu $uri tdadim ytmg buik bagimu r . r (Qs al-Ali7nb ]_33J: 21) 

3. Agur daiam mengkaji Sirah Nabawiyah manusia memperuleh sesuatu yang dapal 
membawa mereka memahami kitab suei Al-Qunin dan lujuan duri ayat-ayat vang 
terkandung di dalamnya. Sebab. banyak ayat Al-Qurar. yang baru bisa diiarsirkati 
dan dijdaskan maksudnya setelah sneiihat atau melalui peristiwa-perisiiwa yang 
pemah dihadapi dan disikapi oleh RasuLuilah Saw, 

4. Melalui kajian Sirah Nabawiyah. seorang Muslim dapat mengumpulkan sekian 
bunyak taaqafah dan pengetahuan Tstam yang benar, baik mcnyungkut akidah, 
ruhaniah, hukum, alaupun akhlak. Sebab, tidak diragukan lagi bahwa kehidupan 
Rasulullah Saw merupakan gambaran konkret dari sejumluh prinsip \vahyu dait 
hukum Eslam. 

5,. Agar seiiap pernbina masyarakat dan dai Islam memiliki eontoh konkret dalam 
kehidupan menyangkut eara-eara pembinaan dan dakwah lerhadap uinatnya, 
diplomagi dengan orang luar Islam, dan sebagairya. Rasulullab Saw adalah 
seornng dai pemberi naaehat dan pembina akhlak yaug baik, yang senuntiasa 
meneari eara-eura pembinaan dan peudidikan terbaik sdamn beberapa periode 
dakwahnya, 

6. Menun.it Ibn Ha/.m (w. 456 \ L) penulis kitab Jawdm? 7 Sirah Nahavdyyah. bahwa 
Sirah Nabawiyah adalah bentuk mukjizat Nabi Muhammnd Saw sendiri Tanpa 
mengenal dan membaua sirah nabawiyalL kita tidak akan kenal apa ani dari beitluk- 
bentuk mukjisat itu sendiri. Dengan membaea dan mempelajarinya, kila akan 
membenarkan sekaligus meyakini keberadaan Nabi tereintu, dan seluruh aspek 
kehidupannya adalah realiias yang benar-benar terj adi pada diri bdiau. Kilab- 
kitab Sirah Nabawiyah mengajarkan arti penting sejarab, bukan membangun 
mitos dan legenda tentang ketukuban manusia. 

Di antara bal-hal terpenting yang menjadikan Sirah Nabawiyah mampu memenuh i 
semua sasaran sttidi keislamanadaiah bahwaseluruh sendi kehidupan Nabi Muhammad 
Saw meneakup aspek-;is.pek sosial dan kemanusiaan yang a<ia pada diri Nabi, baik 
sebagai pribadL keluarga, ataupun sebagai anggota masyarakat yang aklif. 

begiru puia, kehidupan Rasulullah Saw mennberikan kepada kita eonloh-eontob 
mulia, baik sebagai pemuda Islam yang iurus perilakunya dan terpcrcaya di antara kaum 
dan keraba.tnya, ataupun sebagai dai yang inenyeru kepadajalan Allah dengan hikinah 
dan maidthah twsanah (naaehal yang baik), yang mengerahkan segala kemampuan 
untuk rnenyampaik,m risalah Tuhan. 

Di samping itu, Rasulullah Saw juga metnperlihatkan sosok kepala negara yang 
mengatur segala urusan Eara kelola politik dengan eerdas dan bijaksana, sebagai suami 
ieladan dan seorar.g ayah yang peuub kasih sayang. sebagai panglirtia perang yang 
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nuihir diin hcr;tni, sebiigai neearawun yang patidai dan jiijur, sebagas mko h perubahaji 
dan pengembang sosiaJ, dan sebagai Muslim yaiig dapat melakukaT! seeara seiinban-tr 
kewajiban taeribadah kepada Allah dan hergaul dsngan kehiarga dari wihnbatnya. 

Maka, kajian Sirah N'abawiyah akan menampakkan aspek-aspek kemanusiaan ini 
seeara utuh yang tereermin dalam suri teladan yang baik dan sernpuma. 

C. Sumber-sumber Sirah Nabawiyah 

Seeara umiun, sumber-simiber Sirali Nabawiyah berada pada tiga hal yang pokok : 
yaitu Al-Ouran, Sunnah Nataawiyah yang sahih, dan kitab-kitab sirah. |,? DaJam hal ini, 
pentilis perJu menambahkan peTJtingtiya sumher-sutnber iJmu sosial humaniora dari 
tradisĔ eksplanasi sejarah mttdern untuk memperjelas kajian Sirah Nabawiyah, 


Pertamat AI-Qtiran 

Al-Quran merupakan rujukan pertama dalam memahami sifat-sirai uniimi 
RasuluJJah Saw dan jnejigenal Lahapan-tahapan sejarah Judupnyy yang jnulia. Al- 
(Jurujr naengeirtukakan Sirah Nabawjyah dengan mejiggtmakan saJah satu metode 
berikut mi: 

Pemma, niengemukaJsan seeara umum setaagian kejadian dari kehidupan dun 
sirah beliau, seperti uyat-ayat yang menjeJaskan tentang Perang 13adar L Perang L'hud, 
Perang Khandaq, dan Perang iiunuin, serta ayat-ayat vang mengisaJikan perkawinan 
behau dengan Zainub hinti Jahsy. 

Keduet, mengomentari kasus-kasus dan peristiwa-perisriwa yang terjadi untuk 
menjawab masaJah-masaJah yang timbul atau meugungkapkan pennusaJahnn yang 
belumjeJas, atau nntuk menarik periiaiian kaum Muslim kejiada peJajaran dun naseliat 
yang terkantiung di dalamnya. 

Semua haJ tersebui berkaitan dengan aspek-aspek sinih tJan permasaIaliannya. 
Dengan dejrri -^an, jolas sutJah bahwa banyak hal mulia dari kehidupan dan perbuatan 
beliau. Hanya saja, pcnyampnian Al-Qumn tejitang semua hal torsebut hanya 
dituturkan seeara terpuius-putus. Kendali Al-Quran merniliki taeragam metode daiam 
menjelaskan seri sirah beliau, tetapi hal Lersebnt sekadar penjelasan seeara umurn 
tentang taetaerapa perisliwa dan berita. HaJ yang sama juga diketengahkan oleh AJ- 
Quran daJam inenyajikan setiap kisali para nabt dan uinat-umat terdahuJn. 
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Kedua: Sunnah Nabavviyah yang Sahih 

Yaitu segala sesuatu yang terkandung di dalant kitab-kitah para imam hadis yung 
lerkenal juji.ir dan ajnanah, seperli kitab-kitab enam h Muwaththa’ Imam Malik dan 
Musnad Imam Ahmad, Sumber kedua ini lebih iuas dan lehih rinei- Hanya saja, beltim 
tersusun seeara umtdan sistematisdalam membenkan gatnbarun kebidupan RELsulullah 
SiLw sejak laliir idngga wafat, Hal ini setLdakr.ya disebabkan oleb dua hal: 

Periama, sebagiaji besar kitab itii disusuti berdasatkan bab-bab liqih alau satuan 
pembaltasan vang berkaiLan dengan syariat Jslatn, 01 eh kanena itu, hadis-hadis yang 
tierkailaii dengau si.rah yang menjeiaskan bagian dari kehidupLin. RasulullaiL Saw 
terdapat pada berbagai tempat di antara semua bab yang ada. 

Kedua, para imam hadis, khusuSLiya para perjgimnpun Al-Kutub ax-&iitah, ketika 
mengumpulkan b;idi?i-hadts RasuLuilah baw. nnereka tidak meneaLat riwayat sirahnya 
seeara terpisabu nnmun hanya meneatat dald-dahl seeara UTnum yang diperlukan. Salab 
saiu keistunewaan sumber kedua ini adalalt bahwa sebagian besar isinya diriwayatkan 
dengan sanad sahih yang bersambung kepada Rasulullah Saw atau kepada para sababat 
yang merupakan sun.iber kkahar manqul, kendati kitajuga bisa menemukan beberapa 
riwayal dha 'ify ang tidak bisa dijadikan hujjah. 

Keliga: Kitab-kitab Sirah 

Pada dasarnya. kajian-kajian sirah di masa lalu Lliambil dari riwayat-riwayat pada 
masa sahabat yang dtsumpaikaEi seeara tunin-iemurun. Riwayat-riwayat tersebut 
belmn terhimpun dalam suatu kitab, kendati sudah ada beberapa uraug yang member 
perhatian seeara khusus terhadap Sirah Nabt Saw dengan rineian-rineiaunya r Hingga 
pada generasi tabi’in, Sirah RasuhtlLah Saw r baru mendapaikan tokus perhatian dengan 
banyaknya penubs yang mulai meuyusun sejatah hidup Rasutuilah Saw dengan data- 
dutu yang diperoleh dari lemburan-lembaran riwayat yung herwemkan tersebut. 

l>i autara mereka vang menjadi piontr dalam inbmnusL Sirah Nabawiyah itu 
adaluti Urwah bin Zubair i\v. 92 H), Aban bin Utsman (w. 105 H), Syurabbil bin Sa’ad 
(w.123 H), Wahab bin Munabbib (w. 110 II), dan Ibn Syihab az-Zuhri ( w. 124 H). 
Akan letapi semua yuug pernuh mereka tulis sudah lenyup dun lidiLk ada yang tersisa 
keeuuli beberapa bagian, yung sempat diriwayatkan oleh Imam Ath-Thabari, Ada yang 
mengutukun baitwa sebagian tuiisan Wahab bin Mnnabbih saLtipai sekarang masih 
tersimpan di Ileidelberg, Jerman 

Pudu pcrkcmbangaim.ya, muneul gtnerasi pcnyusun Siruh Nabawiyah benkutnya, 
Tnkoh genera*i LnL adalah Muhammad Lshaq (w. L5Z II). I-ulu dtsusul oleh generasi 
5 C 5 udahnya dengan tokobnya Al-Waqidi (w. 203 II), dan Muhammad bin Sa'ad 
penyusun kitab Aih-Thabaqat al-Kubra (w. L 30 H). 


Sirah Nabawsy^h 


_ 


Pam ulttma supjjkat. bahwa apayang dttulis oEoh MLibammad bin ishaq mempakan 
jLtsia yang paling terpcrcaya tentang Sirah Nabawiyab pada itu, Tetap] sangat 
disayangkan, bahwa kitab Al-Maghiki yang ditulisiiy3 tennastik kiiab yang musnah. 
Beruntung sesudah Muhanunad bin Ashaq, muneut naina Abu Muhammad AbduJ 
'■.[iitik yang terkenal den.gan Ibn tiisyam. Ta. kembali menyusun sirah lersubut dengan 
berbagai penyem.pumaan n satu abad selepas penyusunan kiiab ibn Isbaq. 

Maka, kitab Sirah Naba\viyab yang dinisbahkan kepada Ibu Hisyam sekarang 
ini sebenamya hunyalali duplikat dari kitab Al-Magfidzi vtm Sirah Nabawiyah vang 
ditutis oleh Ibn lshaq tersebut. 

rentang lial irti, Jbn Klialikat) berkala, ''!hn IIisyam adalah. orang yang 
menghimpun Sirali Rasulullah Saw da]’i kilut] At-Magh&zi dan As-Siyar karangan 
Jbn Ishaq. la telah menyentpumakan dan meringkasnya seeara tituh. Kitab iuĔlah 
yang ada sekarang dan terkenaJ dengan nama Sirah Jbn Hisyam. Selanjutnya. 
lahirlab kitab-kitab Sirah Nabawiyah dengan bei'bagai versinya. Sebagiannya 
inenyajikun seeara menyeluruh, tetapi ada puJa yang hanya mernperhatikan segi- 
segi tertentu saja, sepeni Al-Asfahani di dalam kitabnya Dala il an-Nubuwwah, 
Al-1 irrnidzi di dalam k 1 1ab i wa j'i■■ -A ) : am d 'j/ h dan Ibn Qayyim al-Jauziyah di daJam 
kitabnya Zdd al-Mu ’dd. 


Keempaf: Teori dan llmu Sosial Humaniora 

$csunggubnya [Imu sosiat humaniora akan lebih tuenarik tian memperrnudah upaya 
pembaeaan dan menarik ibmh (pelajaran) dari sejumlah fakta dan reknnstmksi sejarah 
sosial. I radisi klasikdalam historiograti Sirah Nabawiyahselamaini selalu nienempalkan 
posisi ISabi Muhammad Saw sebagai tokoh tunggaJ {on? ftmn show) yun<j serijigkali 
dipahami sebagai ' Ll wahyu berjalan”, padahal realitas kcwahyuan yang ada daJam diri 
Nabi Muhammad Saw merupakan eerminan dari para saliabat dan Jingkungan di sekitar 
beJiau, temnasuk inusuh-enusub beliati. 

Menurur Al-Famiawi, seorang aliii tafsir modem, seJumli reaiitas sosial. budaya, 
dan politik yang ada pada mitsa Rasulullah Saw baik ketika di Makkah maupun 
Madinali adalah laboratoriism kewahyuan yang utuh tentang keluarga, sahabat alam 
lingkungan, tennasuk ntusuh-musuh bdiau.-" Oleh karonanya, harusluh dibaea seeara 
utuJi dan komprchensif. 

Untuk kajian-kajian sejarab modem, beberapa biogrjfi Nabi Mubammad Saw 
yajig ditulis dengan berbugai analisis iltnu-iJmu sosial dan humaniora, tampaknya 
sangat perlu digunakan untuk mcmperkaya analisis dan pengayaan ibrah seeara 
komprehensik Seluruh upaya pengkajiau Sirah Nabawiyah dengan pendekalan teori 
dtui ilmu-iJmu sosial hamaniora diharupkan akan menipemtudah dtm m.etnperjelas 
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E* Kewahyuan dalam Kajian Humaniora 


DaUirn Tslam. kisnh sesetiranjr menjadi nabi alau rdsul banyak dijelaskan seeara spL L sifik 
dtin d i jr<Lin bark an denjian sanpat jelas dan legas. Dalam Al-Quran, mLsali]ya, banyak 
ayat yanjj menggambarkan seesim khusus proses seseorang mendapai pengakuan 
kenabiaimya. Dalam irangka penyanapaian risalali ketuhanan kepada munusia, maka 
Allah Swt biasanya tnemerintahkan kepada seorangmannsia uniuk bertugas meinabarni 
dan menjelaskan kehendak-Nya, 

MelaUti kitab-kitab atau shubuf-Nya, eksisiensi risalah kenubian akan lampak 
lebih bermakna untuk memudahkan pcnyampaian gagasan suei puda umal manusia. 
Dengan terpilihnya nabi atau rasul dalair periodesasi tenentu, sejak Nabi Adam 
sampai kepada yang terakhir yaitu Muhanmtad Saw, tradisi kenisulan memiliki garis 
ketersambungan dan keterkaitan dengan nsalah-risaJah kenabian sebelumnya, 

LTntuk itulah dalant Al-Quran ditegaskan bahwa muneuhwa kenabian pada 
periode tertentu, berproses berdasarkan pembentnkan diri dan kermidian mendapatkan 
penugasan kewahyuan dari Allah Swt, sehingga mereka akan membenarkan keberadaan 
nabi-nabi sebelunmya. 

Menurut pandangan Yahitdi dan Kristen yang sekatang, mereka memandaug 
bahwa Musa dan lsa terlahir seeara otomatis menjadi Nabi. Bahkan dalam tradisi ajamn 
Kristen terbukti ada upaya untuk menutup-nutupi pei kara kenabian Isa Al-Masib, di 
samping upaya perubaJian-perubahanyangdiSakukan oSeh Paulus dalam memodibkasi 
doktrijt ajaran agama Kristen. Sehijigga dalam ajaran Kristen terjadi kesulitan dalam 
menemukan teks Petjanjian Lama dalam suatu baltasa, yaitg bentuk dan isinya benar- 
benar dari langit {Tuhan). 1D 

Bukan karena teksnya sudah banyak diubah s tapi juga bahasa mereka sudah Jama 
musnah dan dilupakan. 11 Dari sisi ini saja, kita akan mudah membedakart pajidangau 
kedua agama besar ini tentang keberadaan Nabi Muhammad Saw dan wahyu yang 
dibuwakannya. 

Adapun dalam Islam. rradisi kewahyuan dipandang samgat spesidk, karena 
proses penerimaan dan wahyu sendij'i seringkali melibatkan para saksi, yakni para 
sahabat Nabi Muhamniad Saw, bahkan para musuhnya sekalipun. Apakab proses 
tuninnya wahyii kepada KtLsulullah Saw yang dapat disaksikan oleh orang-orang pada 
zamannya bisa dipandang sebagai realitas enipiris yang terbuka? Ataukab karema Al- 
Quran merupakan wahyu yang sempuma dan terlengkap yajig mejiampung dialog 
antara dimensi keiuhanan dan kemanusiaan? 

Pada gilirannya 3 Al-Qujran memiliki daya tarik tersendiri untuk dikaji oEeb para 
sajjana baik MusIjlu atau non-Muslim s sekaligus ingin membuktikau seberapa jauh 

30 Lihat Ismail RazF al-Faruiqi, Allss flWaya itiani, (BaAdur^g; 2O0'31, n-rj. Lly.i',, Film. 
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Sirah habowiyjh 


.._.:k:sT otentitiitas Al-Quran dalani beiprtwes sebagai wahyu dalain hal men(Tansfer 
Mkusa Tulian menjadi baliasa manusia. 

Paiut. jupa menjadi perhatiati bahwa apakah keEertarikan para nrientalis Harat 
- hadap niJai-nitai kcwahytjan dalam Ulani kat\>nii adanya dendam drni aiomaii 
ijnJngi Haral terhadap klam, ataukah sehagai parameter yang borbeda tentanp 
■ nsepsi wahyu dan kenabian itu sendiri? Sebah.. metodologi keilmtian Barat Jebih 
engndepankatii positiv.tgme dtnigan segala yang bersrfnt rasionalitas semata. 


E 1 - Pengertiati Wahyu dan Orientalis 


.fnyu beiasal tJari baliasa Arttb dari kala wahd yahi-wahyan yang sama artinya dengan 
■ ...ll auhd yuhi-ihd . Dalam kamug Al-Mimawwir, kata tersebut memiliki bobempa 
-. yartu memberi isyarat r memberitahu suntu raJiasia. memberi iJham, dan menulis 
■..'iab. liijhu j iLga semakna dongan tawuhkri yang artinya menycmbelih dan beniegasd' 

Sedangkan kata al-wuhy bemiakna isyarat, petunjuk, tulisan, risalah, ilham. 
>Tfcataan yang samur. suurtL, ketergesa-gpsaan, dan api. 11 Wahyu bermakna isyarat 
P°S CC P& atati bisikan yang lialus. Sementara dalam jstilah syaiu’ wahyu berarli hrman 
petunjuk) AJJah yang disampaikan kepada nabi. Seeara umum wahyu berai'ti isyumL 
..s.i bisikan yang disampaikan kepada seluruh mak]duk-Nya. 

Wuhyu Tuhan disampatkan kepada mannsia mdalui ligu uuru. Pertama, wahvu 
arti mengilJiantkan suatu pengeriiun dalam hati atau nsyarat vang eejrat. 
\L-uua., dari balik tirai, termasuk daEam kategori wahyu int adaJuh n( r yat (impian), 
-Ai/ (mcnyingkap), dan slhdrn (mendengar suara ulau mengueapkan kuta-kata dalam 
*.eaduaii perpsndiihan untuk sementara waktu ke arah mhanj x yaifu dalam keadaan 
::ium terjaga dan tidur), Ketiga, wahyu yang disampaikan oleh Malaikat JibriJ dalam 
Nmtuk kutu-kata. 


Herkaitau dengun proses penyampaian wuhyu kepada Rasulullab terdapul beberapa 
oendapat, di antaranyu berasal dari sejumlah oriertlulis, nanmn tLdak begttu banvuk, 
_ i-o it i onenlalis yang teluh rntLSLrk Islam yaitu Karen Amstrong, yaug ptm yataannya 
. ukup menyinggung umat Islam. Ia mengatakan, lL Ketika tersadar, Muhanunad begitu 
”LisygLiJ memikirkan bahwa setdah sernuu upaya spiriEualnya > beliuu lemyata dirasuki 
m s^bingga tuk lugi ingin hidup, Dalajn keputusasaannya, beliau lari duri guu dan 
:::ului mendaki ke puneak giinung untnk mdonturkun dirinya hingga mati,- 


Mengomentari tulisan itu, Jalaluddin Rakhniat dalanri pengantar buktt 
Muhammad kurya Karen Amslrong, tnengulakan bahwu Karen Antstrong itu 
bersikap simpatik telapi tiduk kritts. Meski Anistrong memjliki reputasi baik sebagai 
pengamat Islam yaug simpatik terhadap Isluin, namtm ia manEan biarawali, sehingga 
Lidak bisa melepaskan diriuya dari latar bebkang kebudayaamiya. 


Ahmad WangoA Wunawwir, Kjjmja Ar,if>)ndbnt!srj v (Jogjakjrid, Ponp« Al-Munnwwir, I ‘iM), Klm. 364M 
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JJdb IV- Kewuhyuart iJnn kepribadian Njtii Muh.tmnriad 


Nsunun, raenunit Jalaluddin R.ikhmat, ia tak salah. sept;nuhnya karena pernyataan 
di aULs dikLi tip dari rujukan-rujukan yang dipcn:aya oleh umat Islam. K.e]emahannya, 
Aoistrong mengutip diiri buku-buku terjemahan bahasa Ingpris. Tidiikliih beuur kalau 
Nubi dirasuki jin dan sriiUi buniih diri bnhkan seperti orang giia, karena tidak pernub 
walmi tuiim {iengjrn eara mengerikuit, sebiib Nabi Saw adaiali kekasib Allah Swt."' 

Pcmyadiim Sain, mlsalrwa, dari Emile Dennenghem yung diikuti Hnekal. bahwa 
\vahyu iumn kepaeh Rasulullah sebagai raimpi. bukanlah pendapat merekn lapi sesuai 
dengan ri,wayat Ibn Hisyum dan penulis sirah terdahulu seperti Abdullah ibn az-Zubair 
yang m.enyatakaii babwa pada malam dimuliakannya Muhammad dengan l isalali 
sebagai tanda kasih sayang Allah kepada pata hamba-Nya, Jibril datang membawa 
perintah Allah. 

Rasulullah kala itn bersabda, 5i Aku sedang tidur ketika jibril daiang dengan 
suatu Lembamn yang berisi tulisan, lalu aku membaea." Lebih lanjut beliau bersabda, 
L 'SeLeLj|] [Tialaikat [nenyuruiiku membaea, ia pun tjuranjak pergi. kemudian tatkala aku 
bangun. tulisan-tulisian ilu terasu terpati'i di dalam hatiku.” 

Seperti dikutip dari Sabiron bahwa keseluruhan riwayat ini tidak dapat 
dipertanggungjawabkan menurut pengeeekan dan penelitian sejarah. Dengan tidak 
beralasan Muhaimnad Ibn Tshaq terlanjur meriwayatkannya sehingga Ibn Hisyam 
mengutipnya tanpa ;Lda pertimbangan, yang pada akhimya berlanjut dikuiLp oleh 
paia orientalis sehingga udtuk menerangkan pendapat yang scbcnamya menjadi tidak 
berdusiir sama sekaLi." ' 

Karena menumt Sahiron, bila seluruh peristiwanya digambariean tetjadi pada 
saattertidLtr, inaka hal demikian telah mengabaikan niLai-mlai waSiyu d?.n kebangkitan 
akan misi Muhammad.. .PadabaE yang terpenting adalnh Muhummad meneriina wahyu 
dalam keadaan sadar sepL-mihnya, sehi.n.gga yang paling Lepat untitk dipegang adakh 
riwayai Imam Al-Rukhari yang menegaskun bahwa Muhammad Saw r menerima wahyu 
pertaina di Gua Hira’dalam keadaan sadar sepenuhnya, sebub iiaJ demikian.jugasesuai 
tSengan agumgnya peristiwa itu sendi] i. Lagi puta* apa attinya jika w : ahyu diperoleh 
dengan mimpi yang seraua orang bisa mengalaminya_ i;: 

OrientaJisme berasal dari dua kata, orient dasi ismt. Onent diambil dari btLhasa 
Jatinoririyangberartiterbit. DaLambdiaaa Peraneis dan Iuggris,o/ , ieni berarti^trttttiow 
qf rising sun (arah tcrbimya matahari dart bumi sebelah timur).^ Seeara gct>grafis. 
kata orieni bemiakna dunia belahan tiuiLir daat seeara etnologis berarti bangsa-bangsa 
tiinur.' 3 " Kata “orienr yang telah meinasuki baha„sa Luggris menjadi oriental, yaitu 
sebuah kata silat yang bermakna hal-hal yang bersifat keUmuran. 
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Dari istilah oriental lahir bentak kata orienta[ii>, yaiLL] sebuati kata tentang 
- eurang yang ahli tentang hai-hal yang berkaitan dengan Timur atan ketimurati. 
" :ng H rm demikian, orang yang ntempeiajari rnasaiab-masalah ketimuran termasuk 
keisiaman disebitt orienLaiis. Pendapat iain mengatakan otientalis adalah ilmuwan 
;i~ 2 i vang mendalami btihasa-bahasa, kesusastraan, agama, sejarah, adat-istiadal, 
. in ilmu-ilmu dunia Timur, Dunia Timur yang dimakaud di sini adaJah wilayah- 
dayah yang terbentang dari Timur Dekai sampai ke Tiniur Jaah dan negara-negara 
jang berada di Alrika Utara. 

Menurut Ismail T'a'kub, orientalis artiitya orang yang alili tentang soai-soal 
misr. yakni segala sesuatu mengenai negeri-negeh Tinrnr, LeruLama wilayah Arab 
-tn Islam, yailu tentang kebudayaau s peradaban, kehidijpaimya, dan Kehagamya. Moh. 
v -u;sir Mjahmud mengulip dari Websl&r's New ('nHi^suh 1 Dicliotuiry bahwa oriimlalis 
idalah saijana Barat yang berusaha mempelajari masaiah-niasalah ketimuran yang 
:::enyangkut agama, adat-isliadal, bahasa, sastra, dan masalali-masalah 3ain yang 
Tieuarik perhatian msreka tentaag soal ketimurati, 

Sedangkan otientali&me, diartikan sebagai ajaran atau paham tentang dunia 
. tmur yang dibentuk oleh opini RaratT - Edward Said memberikau tiga pengertian 
iasar orientalisme dalam bukunya il QrieistaIisme”, ya[Lu sebuah earjj kedatangan yang 
-erhubungan dengan bangsa-bangsa T'imur berdasarkan Leinpat khusas Timtir dalam 
^ngalaman ETarat: sebuah gaya pemikiran berdasarkan ontologi dan epistemologi 
_r.iara Timur dan Sarat pada unnimnya; dan sebuah gaya Baral untuk mendominasi, 
-itmbangun keinbaii, ditLi mempunyai kekuasaan terhadap Timur. 41 

Adapun seeara analitis, orientalisme dibedakan atas: fa) keahhan lnengenai 
■•.:layah Tinmr, (b) metodologi Liaiain mempelajari masaiah kerimLErLtn, dan fc) siikap 
Ldeologjs terhadap masalah ketimuran, kluiSLisnya Lerhadap Dunia Jsiam. 4 ' 

Dalam rentang waktu anlara abad pertengahan sampai ahatl Eni, seeara garis 
:esar orientalisme dapat dibagi atas tigaperiode, yaitu: (1) masa sebelum meletusnya 
Perang Saiib saaL umat Islam berada daiam siman keemasannya (650-1250); (2) m;tsa 
Perang Salib sampui rnasa peneeralian di Eropa, dan (3) munculnya masa penoerahan 
di Empa sampai sekarang. 


1. Masa Sebelum Perang Salib 

J 3 nda saat Baghdad riaii Andalusia (Spanyol dahulu) mepjadi jiusat peradaban dan 
ilmu pengetahuan, bangsa Enopa vang inenjadi penduduk asti Andalusia memakai 
^ahasa Arab dan adat-istiadaL Arab dalain kehidupan sehari-hari. Institusi petididtkan 
Arab inenjadi pilihan sekoLih mereka. Di Sieilia. raja Normandia Roger E, menjadikan 
istananya sebagai tempat pertemiEin para filsuf n dokter-dokter. dan ahli Isiam lainnya 
daiani berbagal bidang ilmu pengetahuan. 


■11 Mdhmud, Or.wjuj'j^iijp . Et|ni. 37, 
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Semeniura itu, gcrejanya dihiasi tkngan ukiran dan tutisan Arab. Wanita KJristen 
SteiiLa meniru wanita Islam daitim mude pakaian, Peradaban Tslain berpengttruh 
sampai ke luar wilayah Eropa, sehingga banyak penuntut iltnu dan Peraneis. inggris, 
Jerrnaru dau Itaiia yang tertarik untuk datang bebjar ke pergunian Einggi y;mg ada di 
Andalusia dan Sieiiia. 

[Jalam suasana inilah, numeui Grientalisme eh kalangan Barat. Hahasa Arab mulai 
dipaitdang sehagai baliasa yaxtg hams; dipelajari dalam bidang ilmisjh dan hlsaE'at, 
setiirigga dimasukkaji ke daiarn kurikulLim berbagai perguruan tinggi di Hi'opa. Daiam 
fase pertama ini, tujuan orieniaiisme ialah memindahkan ilmu pengetahuan dan filsafat 
dari Dunia Islam ke Lrupa. Jlmu pengetabuan tersebui dtamliil sebagaimana ada]iya. 

2. Dari Perang Salib hingga Masa Peneerahan di Eropa 

Perang salib antara Kristen Barat dan Islam Timur pada I09fi-I29| M membawa 
kekalah&n bagi goiongan Kristen. Hal tersebul bertanjut dengan ekspansi ke Lropa 
nleb Kesultanan Tttrki Utsniani yang be)jaya mentbawa kesuksesaJi dengan jatuhnya 
Adrianopel il-'66 M). ronsuintlnopd Istanbul {I.45J M). balikan Yertissalcm dan 
wibyah Tiaikan di bawah kekuasaa.n umat Islarii (Kesultanan Turki Utsmani). 

Hal ini memberikan peugalaman pahit Kristen Rropa, sehingga raja-nija 
Lropa bersumpah untuk mengusir kautn L 'kafir 7 ’A' Sdain ttu, kebeneian mereka 
juga dilatarbelakangi oleh pen.gingkaran umat Jslam lerhadap kepercayaan trinitas, 
pcnyafiban Isa { Ycslls), dan penehusan dosa, padaltal ketiga itu menipakan asas againa 
mereka. Maka muneuliah semangat orang-orang Ernpa untuk mengkritik. mengeeam, 
dm\ menverang Iskm dari berbagai kepenlingan doktrin dan rcalitasnya. 

Sebagai bias dari kebeneian iui, pengarang-pengarang orientalis mulai menuJis 
buku-btsku dengan gambaran yang salah terhadap Islam atau yang bertenntngan 
deugajt ajaran Islam. Buku-bukuyang mereka Lttlis di antaranya mengganibarkan Nttbi 
Muitaminad Saw sebagai seorang yang tersemng peit^akit t'pilepsi, giia perempuan, 
penjahat, dati pendusta, sdhingga agama yang dihawanya bukanlah agama yang 
benar lslam mewajibkan poligami. Islam disiarkan dengan pedang, dan orang Islam 
diwajibkan membunub orang Kristen sebanyak mungktn sebagai jalast masuk surga."’ 

SeJain lLil, para orientalis bempaya mempL-rrnudah dttn meniperianear usaba-usaba 
perpindahtm agama. Ustad Mahmud ai-’Aqt|ad, dalam bukunya Haqa 'iq al-hlam wa 
Abtithi! Khushitmihi menamakun kaum orientalis sebagai LL mustjh protesionaP kartna 
mereka meneiptakan kondisi yang tneneeia dan membuat keboJtongan-keboltongan 
terltadap Isiam dengan membuat (udttlian yaiig bukan-bukan, Upaya-upaya yang memka 
lanearkan lersebut menjadikan orienlalisme identik atau sejaian dengaii kristenisasE. 4 '' 

44 Alnrjti stuhammad Jjm.il, .\feorinrJcri r.iJjrj ii’jeirird OrJmtaiis dal.im JWmjkiA.'in i\J,»ui, i<-i ji ■■ 11 . 1 I 1 .. 11 - 1 : As'tid 
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Orientalisme dun kri^tesi isasi serta upava pembarauin da. n setijata perang 
<cbudayaaji adalah. fenomcna yanjz pa]inu meneolok pada periode ini. Keduanya. 
rientalisme dan knstemsasi mempunyai medan senrtiri-sejndiri, namnn saling 
ndengkapi. Orientalisme mempersiapkaa raeim yang disebarluaskan oleh krislenisa&i 
a: 1 em'baga-lernbaga peitdirtikan dan pergunjaii-perguruan linggi. 

Sementara itu> kristenĔsasi rtilakukar] dengan jalan murjngku] pelajar-pdajar, 
maltasiswa, rtan orang-orang sakil, kemudian mengubah akidab mereka, mempenganihi 
-emaliaman-peiniLkaman mureka dan menghaneurkan mentalitas mereka. Imperialisme 
— 131 kolonialisme adalab senjata vang paling ampuh daEam mennpang kertua inisi 
tersebut, Banyak generasi Muslim yang terbawa arus pada periode ini. Kristenisasi 
-eolah benipaya membentuk generasi yang tertransfomiasrkan, namun scbenamya 
berakidah kaeau, mengingkari niJai-nila.i Islam. mengingkari warisan budayanya, 
'ermasuk bahasa rtun sejamlmya/ 

3 Da r i Masa Pen tora h a n h i ngga Seka ra n g 

Sejarah masa Jalu dari Perang Salib sebagai benluk pemmsuban aiilura Krisien 
:an Islam muĔai mererta seleJah rnemasuki masa peneerahan rti liropa, dan diwarnai 
;el] keinginan meneari kehenaran. Dengan demikian, yang diuiumakan dalam Jase ini 
:.:alah kekuatan rasio. Sebuah tulisan yang dihasilkan kala itu bersitat obyektif, bukan 
nengatia-nguda. 1; ' ; DaEam ktmteks iui h kilu litkik bisa rneriyimpu]kan ba]iwa selurub 
orientalis adalah budak-budak kaurn koEtjniahs." letapi tak dinafikan bunyak juga 
>nental is yang memiliki niat mumi unruk mempelajari Isiatn dun ketimuran, terutaina 
pada masa-inasa akhir genemsi orientaiisme. 

Dr samping itu, orientalisme setelah inengaiami ^embautaian^ baik oleb penulis- 
pennlis Timur seperti Tibawi, AnwarAbduE Malik, Abdallah Laroni, dpn Ertward Said. 
-J.uj dart Barai sendi.ri seperti t oueuuh, Reoour, dan tiLjrdeau, tidak lagi inerijadi karier 
aug paiur dibanggakan, babkan sebaliknya, para peugkaji ketimuran dari Barat akai] 
r.ierasa risih uniuk menyebur diriuya sebagai orientatis, karena istilali rensebut sangat 
pejoratii. Mereka lebdi ‘nyaman dijianggil istamalag^ e/O-'/og. dan sejenisnya r 

Pada periode ini, tulisan-tuiisari pam orientalis dnujukan untuk mempelajari 
-1 A]ii seobvektif mungkin. Orieulabsnrie dijadikau sebagai usaha pemahaman lerhadap 
Jania Timur seeara mendalam. Dalam tradi si l Li. 11 ah yang .\u _l tm, bahasa ,Arab rtan 
pengeualan teks-teks klasik menrtapat kedudukati utarna. 


-- .■‘uiwJr .il-juriUi, Pembaratsn rf: .Oijru.i J h m. 10. Lih.il Usus l(ikoh-wkcv - <inak W.usFim h.irayui ok-h 
j^raJtan pGmurtadjn dun ptintieintukan men1,il icyr, Ijjm (jcrEdva Earatoleh ktJortiol yang msntkiminaKi Dimi,i 
Islam. M**n?ka dididik ol«h psnsitw-pastor yang nwvnljokjkl(.iri ,ikidah jnak-iinak fijahan. 

U'umul (.Jur'jn, .Ji. ; cV^ hlnn. 110. 
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int*d(d letihmudah ditundLikkan. 
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Ut anlara pajra orientalis pada masa tersobiil adalah Sir Hamtliem A.R. tnbb, 
T_.oi.iis Massignon, W.C. Smilh. dnn HriLhjoi'Sehunn. Walaupun demikiain, tidak semtta 
pondapat yang dikumukaknn para orientalis rnodern tentang Islam dapat duerima oleh 
nisa keagamaan umat Islam. meskipun sooaru rastnnal pendapat tersebtit rmirgkin 
beimr seoaru akademik. Namun, beberapa di antara rnereka tidak luput dari kesalaban 
dalam meinberikan interpretasi dan unalisis lerbadap ajaran Islam. 

Kegiaran-kogiatan para orientalis tersebtit mdiputi: (a) mengadakan kongres- 
kongtes seeara teratur yang ditntllai di Paris (1873 M) dan kttta-kma lain di dnnia 
seeam bergantian; (b) inendirikan lembaga-lenibaga kajian ketimuraiij di antaranya 
Eeole des Langues Orientatts Vivantes (1975 M) di Peraneis: (e) mendirikan 
oigamsasi-organisasi keLimuran, misa!nya Ameriean Oriental Soeiety di Inggris; 
dan (d) menerbitkan majalab-majaiah, misalnya Jounud of the Royal Asiatie Society 
(1899) di LondoiL 

Singkatnya 3 motivasi awal orang Barat mempelajan Islam tidaklah untuk 
menyerang rslam. Mungkin pada awalnya mereka benar-bonar mempelajari Islam 
sebagai suatu ilmu. Natnun akhimya, orientahsine tetap saja membawa aroma sentitnen 
Barat (baoa: KrisLen) terhadap Islam. Sehingga, jadilah kajian-kajian orionLalism tr 
rnenjelma menjadi syubhat-syubhaL yang monimbulkan keragu-ragttan di kalangan 
kaum Muslim tertiadap ajaram Islam. Beberapa serangan moreka terhadap Islam 
antara lain menghujat Al-Quran dan Nabi Muhammad, modemisasi syariat Isbm, dan 
En engtiidupkan sejanih j ah i 1 iyah. 

HaE ini soporti yanjr diunekapkan olelt Maryam Jamilah bahwa orientalisme 
bukan kajian obyektLf dan tidak moinihak Islam niaupun kebudayaannya. Langkah 
yang diupayakan seeara mendalain bukanlah untuk mendapatkun hasil ponolitian yang 
baik dan orisinal, tnelainkan banya renoana jahat yang lerorganisasi tsniuk menghasur 
para pemuda ktia agar mombon.mtak terhadap agama mereka dan meneemooh semua 
warisan sejarah Tslam berikut kebudayaannya sebagai warisan yang tidak berguna. 
SasarLin yang hendak dioapai oleh orientalisme adalah meneiptakan kekeltruan 
scbanyak-banvaknya di kalangan petnuda-pemuda yang belum matang daji mudah 
ditipu dengn.ii eara menanamkan koraguan, sinisme, dan skeptisisme.^ 

E.2. Kewahyuan Ra&ultiltah Saw dalam Perspektri Orientalis 

Dalam memaliami daei menanggapi kcwahyuan Al-Quran, paraorientalis menggunakan 
dua pendekatan, yaitu sojarah dan tenomena. f>r. Moh. Nalsir Mahmud, dalam 
kajiannva tentang orientalisme, menyatakan bahwa dakmn memahaini kewabyuan 
Al-Quran, orang liarai atau kaum orientalis menggunakan dua pondokatan, yaitu 
pendekatan histohsisme dan pendekatan jbiomenologi. 51 
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Sdairjiitnya penulis meneoba unLuk membuut pengelompokan berdasarkiin 
■ ::dn atau mcjtivasi pani orienuilis dalarn memabami atau menanggapi 
t. iyuan RasuiulLah Saw, yang bisa dibagi atas dua golongan besar, bordasarkan 
zeiompokan yang dilakukan oleh Qodari. Pertama, kelompok yang berpardangan 
subycktif, tidakjujur, dan tendensiug. Kedua, kelompok yaiig bemikap adil dan 
...e;at. serta menilaj Isiam seeara obvektif, walaupun masih ditemukan kesalahan 
- im memahami Islam.” 


i Pendekaten Historiisi&me 

ITistorisisme dabm kajian ini adalab suapi metode peridekatan kesejamban yang 
^ u ^ha. meneari asal-usul islam dan At-Quran dari tradisi agama dan kitab sitei 
. -,':umnya. Dalam hal ini kelompok suhycklif adalah kdompok yang pLLiidEingan dan 
. i]aianny,i sangat subycktif, tidak jujup dnn tertdunsius, Dongan kata lain, mereka 
renolak kcwahyuan Rasuiullah Saw. Melalui pendekatan ini, ada beberupa hal yang 
renjadi perhatian sorotan orientalis, yaitu: 

i.bl, Kewahyuan Al-Quran 

Orientalis vang menggurmkau pendokatan histonsisme dengan scndirinya 
“-'iiohk kenabian Muhammad sebagai peristiwa trans-historis, babkan, mdihat 
'uhainmad sebagai peneipta wuhyu Al-Quran yang diambil dari kitab stiei sebclumnya 
-a pengalaman keagamaan pribadinya. 

Riehurd Bell mengatakaa bahwa Islam Lidak lain hanyalab kepanjangan dari uguma 
Rristen dan Al-Quran haoyalah produk Muhammad yang disusun berdasarkan tnidisi 
- bri yang sudah berkembang saat itudi kota Makkah. Rdl mengelaborasi argumeii- 
. gumen bistoris bahwa Mtihammad seeara langsung atati tiduk td,a]t mengEidopsi 
ijaran-ajaran Kristen ketika berhnbungan dengan orang-orang Kristiaoi.” 

L ntuk memperkuat bahwaAl-Quiranadalah produk Muhammad, seperri dikatakan 
. heodore Noldeke, ia meogatakan bahwa Al-Qurait bukanlah wahyu yang diturunkan 
-.Uah Swt, kepada utusannya. melainkan hunya buab pena Muhammad sendiri* 

Bc]] herargumen dengan pendapatnya bahwa kata wuhyu dan kata-kala tunmanrtya 

■ ang terdapat di dalam Al-Quran, dalam konteks komunikasi amara TuJian dengan 
makh!uk-Nya, mengandtmg konotast suggestioti (anjuran) atau inspiraiion (iuspirasi) 
.rituk melakukansesuatuyartgdimaksudkanolehpemberi anjuranatau sang Lnspimior, 

■ emudian Muhammud membahasakannya. Seperti atijuran Tuhau kepada lebuh unttik 
membuat sarang-sajangnya di gunung-gunung dait inspirasi Tuhan nntuk Nabi Nuh As 
jgar membuat peraiiu, demikian ptila hLiJnya dengan Al-Quran. 

j 2 Qotljri Ahdal, Stutrt TO lokob Orwriktte t5urahjy.n l^ntdkii Prognwit 19%] r cef J, hlm, 
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Meamimt Bell iui pun tidatlah berheda, di mana Nabi MubanTnai] h[myalah 
sebagai penerima ri.salah perintah alau anjuran untiik membuat Al-CJuran berdasarkan 
ajarem-ajaran yang Lelaii mapan saat itu tennasuk dari ajaran-ajaran Kristen. 

Ilal tersebui hampir sejalan dengan pemikiran Wausbrough yang mengatakan 
babwa Al-Quran merupakan petpaduan dari berbagai Lradisi, tennasuk di dalamnya 
iradisi Yaliudi. Ia juga uienyat3,kan baliwa Al-Quran bukanlalii wabyu Tulian, tetapi 
eiptaan manusia pasea Nabi Muhammad/' 

William Muir, dalam bukunya 77m Utk of Muhammad , sebagaimana dikutip 
oleh Mob. Natsir, mengatakan hisiorisisme mernandang bahwa wabyu hukanlah suatu 
peristiwa supemaiunil, mdainkan peristtwa natural Dengan kala lain, wahyu bukan 
bersumber duri “luab' diri Nabi Muhammati tetupi inerupakau ide-ide yang ditemukun 
dlalain jiwanya kesnudian disahdakan. Dulam kaitannya dengan hal ini, Moh. Nalsir 
mengntip pendapat William Muir yang menyatakar, bahwa apa yung disebut vvabyu 
Al-Quran Lidak lain aduiab kata-kaia Mubammad sendiri. Kata-kata itu dihimpun 
dari segudang pengulumun Muhammad, pengalaman karier publiknya, pandanpn 
keagamuan. sorta karakteristik pribadinyu.' r Menurut pendekatan bisrorisisme, Al- 
Quran bersumber dari kiiab suei sebelurnnya, yaitu Bibel. Hal ini sesuui dengan 
pemyataan William Muir. bahwa agama Yahudi dan Kristen tdah memberikan bibit 
pengetahuan kepada Muhammad, kemudiun durinya diproduksi Al-Quran. 

Menurutnya, ANQuran hukan lirman Fuhan, sebab ayat-uyut Makkiyyah (misalnya 
padasurahke-91,100,102,dan 103)adadah surahyangcukupmembangk]tkan semangai 
daii kegembiraaan Mubammad, tetapi dalum surah-surah im tidak disebutkan Al- 
Qman adalali wahyu dari Tnhan. Palam kajian ini, William Muir menurunkan derajai 
Al-Quran sebagai perkataan Muhammad sedangkan hadis adalalt ueapan sahabaL'" 

a.2.2. Kenabian Muhammad Saw 

Penoluitan kcwahyuan Rasululuhah ji.iga dapat dilihat duri pandangan-pandangae 
tentang Muhammad atau eitra Muhammad sebagai penerima w-ahyu. yang mengarah 
kepada pengh.inaan personal, sebagai kelanjutan dari penyerangan terhadap ajararmya. 

Dalam paudangan orientalis, memang ada yung memahami Muhammud sebagu: 
nabi dan rasul yang tdah membebaskan manusia dari ktvaliman, letapi pada posisi 
Lain ada pula yang memaharni beliau sebagai paganis dan penganut Kristen dan Yahudi 
murtad yang akaii menghaneurkan ajaran-ujaran Kristen dan Yaliudi, intdoktual pintar 
yang memiliki imajinasi yangkuat dan pembohong, aiau tukangsihir yang berpenyakit 
gila atau a^an.'* Tuduhan-tuduhan seperLi ini, mungktn sebagian diEatarbdakanu: 
karena kebeneian atau ketidaksenangan para orientalis terhadap kebesaran Islam dar 
keagungan Nabi Muhammad Saw, 

SS rHahmud, Or ; i , ri(,j|'i-.rrii' hlm. rt'J-lSS. 
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D;tlam benlLik sistem pcrcrKtinii;tn perkotiuin {phmologi) sekanmg, baiangkaii 
a S“k sulit ditemukan raneangait \vilayah yang meniperhalikan aspek-aspek spiritual. 
Sebah, Utmpuannya lebih pada keptmtingaa-kepeni.ingan. maLerial belaka.** Madinah 
al-Munawwarah harangkaii salu-satunya kota yang sengaja dieiptakan oleh Nabi 
uniulL imemenuhi herbagai keseimhangan tadi. Prinsip-prinsip pengemibangan kota itn 
benjsal dari dtmensi batin wahyu Al-Quran dun snins yang termuat di dalamnya. 

Kota ini ditala Nabi sebagai wi]ayah yang menentukan bagi ruang tempat mereka 
(para sababal) hidup, bekerja, dan beribadah. TotaIitasnrya berasal dari satu aspek, jiwa 
sang Nabi penerima katam. Kehadirannya mdiputi dan menyelimuti kota tradisional 
in]. Ibarat kesueian spiritual yang di dalam inlinya terdapat sumber kehidupan spintual 
yangagung bagi lingkungannya. 

Maka, wajar dalam waktu yang relalit' singkat telah teijadi pej’geseran mental 
penduduk. Madinah, dari dalunya selalu membanggakan Tanatisme kesukuan menjadi 
>ikap mengutamakan Itngkungan hidupnya {al-muwuthm \vu ni-imfh) atas dasar nilai- 
idlai agama. Peinhaugnnandan lata letak wilayah Madinah dibuat sedemikian ruimagaj' 
menjadi permukiman yang asri haik dalam dimensi material maupun spirilual untuk 
ukuran kehidupan masyarakat saat itu. Kcnyataan ini tampaknya jttga dimanhiatkan 
oleh Nabt Suw sehagat strategi dakwah untuk mengalihkan masyarakat dari eura-eara 
berpikir sempil ke eara bei'pikir yang luas. 

ft() Sebagaimana y*ng dikduhkan a\eft S^-rJ Hobswn Njf.i di Dunij M.kn wndiri ini enl.ih Jjn 

sedanR t^rjj(fi iiHinsturmbLSi arsitiekturjl lingkunRjn |jnrkrn,*ijn yang sedanjj mengatartiir krisis spiri<u.jl .skitMl 
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Sejak saat itii banyak orang dengan bangga seEaSu raenycbutkan T J - l kami penduduk 
Madinah”, ll kami penduduk Quba H ' atau “kami peoduduk Thaif T . Tidak lagi terdengar 
kaJimat membanggakan sukunya. KcnyataLin ini telab. iriengindikasikan bahwa seja£ 
saat itu telah tumbuh kesadaran einta tanab a:r sebagai sebuah il protfi-nasionalisme". 
Mereka sedikit demi sodikit mulai meninggalkan eita-eita kesukuan {chauvinisme) 
yang sempit, beralih pada kebanggaan akan ikaLan agania dan tanab air ." 7 

Sebdum kedatangan Nabi Saw, Madinah sebagai daerab \nng subur terdtri atas 
wilayah. yang TerpNah-pisab. Masing-massng suku yang ada di dalamn_va bersiiegang 
untuk niiempeTtahankan wiJayah kekuasaannya. Kelojnpok Yabudi dan Arab 
meneiptakan benteng-benteng pertahaoan yang meneapai 59 buah,' ■ dewan sosial, dan 
pasar-pasar suku untuk rnempertaliankan tradisi masing-niiassng. 

Dewan so&ia! {a$-saqa 'if) yang sangat terkenat saat itu Dewan Sosial Bani Saidab 
dan Dewan Sosial ar-Rayyan. Setiap kabilah atau suku selalu memjuk pada otoritas 
dewan tersebut, baik sehagai lempat bemiusyawarah maupun meneari pertindungan 
sosiat-politik. Sedangkan dewari sosialbagi suku-suku Yahudi berpusatdi rumah ibadah 
{at-maelaris) dan tempat para ra]ubuya. Yang jelas aktivitas kesukuan di Madinah 
selalu bertunipu pada liga kepranataan: dewan sosiat, pasar, Jahan perkebunun dan 
petemukan seita benteng pcrtahanan/ , ' f 

Sejak kedatangan Rasulullah Saw dan terciptanya masyarakat baru, polu kegiatan 
kesukuan semakin mengarab padtL bentuk peraduhun universal atas diLsar ikatLin Islain. 
Rasulullah Saw tetali mengambit alih posisi dan peran seltiruh ketua suku, terulama 
dalam menieeabkan berbagai persoalan kemasyurakatan dan penegakan ndai-nilai 
hukum dan keaditait. Tadi, posisi betiaudi teagah-tengab masyarakat Madinah semakin 
kompleks. Di samping sebagai NabL betiau menjadi kepata peDierintahan. ,fl 

Rasul juga menjadi anutan di bidang politik. Satu-saTunya sarana yung palmg 
efeJctif untuk proses pembinaan umat dalam aspek agama, politik. sosial, budaya, dan 
ekonomi saaL itu adalah Masjid Nabawi atau Jami’. Masjid ini berdiri di tengah-tengah 
area pusat kegiutan masyarakal. N'abs Saw sendiri hersama para Muhajirin berdomisili 
di sekitar masjid tersebut. Aktivitas di Masjid jamt’ semakin ramai dari bari ke bari 
dan mulai dapaL menggantikan perun dewan sosial dalam masyarakat Amb. 

HaS iui turLihat dari pelebaran dun renovasi bangunan Masjtd Janu’ sekitar Latiuj: 
ke-7 setelah hijTah. TI Rada taliun ke-2 hsjra]i. arah kiblatnea beralihdari Bait al-Maqdis 
di Palestinu ke Ka'bah di Makkah Kenyataan ini telah menimbulkan reaksi tidak 
menyenangkan terutama dan omng-orang YahudL vang metnang arali kib]atnya sajna 
ds Bad al-Maqdis. 
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UrUuk mengatasi letkkan jumLili jemaah masjid—khusuHnva dalam shalat lima 
waklu—Nabi Saw menganjurkan mereka untuk nienambah jumlah musala di berbagai 
tempat. Saat itu akhimja ada sembilan inusala tersebar di beihagai penjuni Madinah, 
Sekalipun deimkian, tetapada pertemuan besar kaum Muslim denganNabi Saw dalam 
shalat Jumat, dan periemuan tahunan pada Idul Fitri dan Idul Adha. 72 

Dulu setiap kabilah memiliki teenpat kubumn sendiri-sendiri. Setelah Nabi Saw 
membangun w,ilayah iui, sdumh kubtiran disapskan di daerah Hpqi : ' sebauai tempat 
petnakaman umum bagi seluruh kaum Muslim di Madinab 7 khususnya sejuk tahun 
6jf M ataij 10 H." Pumakamaii itu boleh digunakan selurnh utnat Muslim, tanpa 
membeda-bedakan dari mana mereka beraspl dan di kelas sosial apa mereka bidup. 
Dengan demikiau, seeara konkretNabi Saw telalt ineugajarkan kepada umat.nya bahwa 
sduruh anggota masyurakat [slam dalam hidup dan mali aenantiasa bersulu. 

Begitupun uutuk mengatasi berbagai kebutuhan ruinab tangga sena ekonomi 
dan mu amalab maayarakatnya, Nabi Saw r mengusdkan untuk mernbaugun satu 
pasar tersendin bagi kaum Muslim. Pasar im dibarapkau bisa inenyantuni berbagai 
kebutuhan kaum Muslim dau sesuai dengan aturan-aturan Islam. Pasur ini semula 
mengambil tempaL di sekitar tanah milik 7ubair bin Awwam, tetapi salah seoiang 
pimpinan \abndi. Ku ab bin Asyraf 7 Ldab menawarkan sebidang tanahnya untuk 
dimanfaatkan sebagai pasar bersama. Dan sejak saat itulab beliau menaneapkan 
Lali-tali kemahnya dan mengajak sdtrnih pasar yang ada di sekiuir Madtnab untuk 
bergabung menjadi satu. 

Sekalipun pasar ini sangat luas, saae itu belum ada bangunan-bajiuunaTi permanen 
(ieperts sekarang. Bangunan pasarpurmanendt dunia lstam banrnda d.i maiia Umawjyah, 
SebeTumnya, orang-orang eukup menggelar harang dagangan berikut tenda-tenda 
yang menaunginya. Antara pembeli dan penjual Kaling berhadapan seeara lanjisung. 
Barang-barang dari pedalaman diangkut ke pasar untuk dijual atau diborong oleh para 
saudagar, Sabda beliau, “Inilah pasar kalian. Jangunlah katian peisulk dan tidak boleb 
mengenakan pajak d,i dalatnnya.” 7J 

Sejak saal itu dimnlallah kehtdupan muamalab bani di inana beliau juga ikut 
mengawasi dait mengatur Enekanisme kegiatan di dula]nnya,' r ' Seluruh mekanisme 
pasar senguju dieiptakan untuk meiruidahkan pelaksunaan Eutat-nilui syariat, di 
samping menunjang seluruh kebutuhan kaum Muslim. Beberapu tabun Nabi Saw 
terus rnengawasi mekanisme muamalah ini dengan teknn dan sabar. Kemudian sejak 
taluin ke-8 bijrah atau seteluh baih kedudukan bebau set>aiiai pengawas pasar 

akhlmya digantikan Sa'ad bin al-UAsh, 76 

Sarana fisik pentitig tainnya yang dibangun- (iepenti sedikit telah dijelaskan di 
mtika—adalah jalan-jalan ulama yang bisa mengb ubungkan daerah yang satu dengan 
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daerah lainnyj, terutama ke pusat kegiataai Islatn di Masjid Jami’. Dari Masjid Jami’, 
jalan ienis membenLjmg ke Pegunungan Sal’a dan monembus penmikiman Bani l Adi 
bin Najjar sampai ke Qtiba di sebelab selatan. Dari jalan berbeltjk ke kiri dan 
menembus daenih Eiuqt’,"" Jalan-jalan Lilatna ini ten.is bei'kembang membentuk jalan- 
jalan keeil yang inenghubungkan ke berbagai pemrmkiman Anshur dtLn Mithajirin^ 
mempermudah mereka untuk sarnpai ke putiat kegtatan Islam, Yang jelas, Masjid Jamt’ 
sebagai inarkas Rasulullab Saw selulu menjadi tumpuan utamu purti penduLluk Muslim 
dalam berbagai kepenimgan, sehitigga disesuatkan dengan reneana pembuatan jalan- 
jalan saat itUr 711 

Rutnah-rumah didirikan snengikuti rute jalanyang telnh dibangun, mempemiudah 
kegiaian umat dalam memhangun peradabari. Nabi Su\s- ikut mengatur pendirian rumali 
peiLdtrdLik agar retap teitib. Sebagiiimana diriwayatkan oleh Ihn Abhas Ru, Rasulullah 
Saw ineny;tt;skan. “.lunganlah kalian saiiug menyempitkan, bagi seseorang dibolehkan 
untuk menyimpan kayu bakamya dt emperan rumah tetangganya, dan bila kaliansaling 
berpapasan di jalanan, maka beriJali diu jarak beberapa metet'.’’ 

Bentuk bangunan rumah anlartetangga tiitata setlem i.ki an rupa agar menjadi 
tempat tinggal sekaligus tempat menyimpan barang-barang seuara aman. Begitu pula 
jarak antar-rumab^dianjurkan agar tersedia ruang minimal berLikuran 3.5 metersebagai 
lorong atau gang umum. Nrjinun dalatn hal iui Nabi Saw tidak juga melarung untuk 
merapatkan hangunan rainah." ,; Yaiiig dilarang tLdalalL tnentnggikan hangunan tanpa 
izin dan sepengetahuan tetangga, sehingga inenghalangi datangnya eahaya maUthari 
atan udara segar. 

Nabi memujt bangunan nnnah yang iuas, terutama hagian ruatig tamunya, serta 
menganjurkan agar kamar suami-istrt tidak langsung terlihat oleh para tamu. Nabi 
sendiri tekih menyediakan kamar bagi islri>isiriTiya dalam ukurait sekitar S-9 dzira' 
(4-5 meter).^ Bagi para wanita dianj urkati untuk disediakan toilet eli daJam ruituth 
supaya tnereka merasa aman. 81 

Dalam upuya pertahanjti keamanau, penduduk Muslim Madiitah telah 
membatigun benteng purLahanan atas usul Sahnan al-Farisi, yakni benteng. Khandaq, 
bempa parit yang digali yang. membentang dari henteng Bani liaritsab sampai daerah 
al-Madadj dan beuteng Bani Hazm, dari Bani SaJmab sebeJah barat Masjid a!-Fath. 
Panjang beittertg Khandaq uieneapai 12,000 {dzira \ haata= sekitar 6.000 meter) dan 
dalamnya meneapai 40 (dzira sekitar 4 meter). Pembangunan benteng ini dikerjakan 
oleh sekitar 3.000 kaum MusJim, yang terbagi atas 10 kelompok. Penggabait benteng 
ini memakan wakLu sekiiar 24 barL Mereka saat itu mengantisipasi kedalangan musuh 
dari Makkah, 
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Rasulullah Saw juga icbh menenriputkaji pos-pos militer sekitar 3 mil di 
-Liar Koia Madinah sebagai strategi untuk mempermudah menghadapi musuh dan 
menjaga kedisiptinan pasakaiL. Komandan perang mereka dt an(aranya Usamah bin 
Zaid, yang terus seLea meminggu berbagai iustruksi dari Nabi Saw di luar Madinah. 
Misalnya dalam ekspedisi pada Periiiig Mu’tah untuk menghadapi pasukan RtJinawi 
t.i Suriah. Selain !p] h Ra.su lullah Saw teitis merninta pendudtLk \1adinah untuk tetap 
siaga dan berjaga-juga dalam setiLip kesempatan. Mereka diminta stap mengangkat 
senjata dalam mempertahankan diri bila suatu waklu inusuh inenyerang. Karena 
3tiL setiap Muslim dianjurkan memiliki senjata dalam rangka jihad fi sabiliUak 
memperj uangkan agaana. K - 

Sarana Jain yang berkaiLan dengan kesehatan masyarakat L misa!nya UJiTiik 
menangani. anggota pasukan yang terluka suat berperartg, berupa balai pengrbatan. 
Tempat pengobatan telah bendiri terutama sejak Perang Khandaq, yang niengambil 
Jemiiat di sekiLar Masjid JamiT Para ahli peugebaLan terkenal saat iLu dikurnpulkan 
dalam lembaga Bimaristanai. Mereka terdii'i aias orang-orang Madinah yang 
berpengalaman dalarn menangaui berbagai peneakit/ 1 

K.hnsus untuk n-Leti.erir]su tamu, terutama paradelegasi yang datang dari suku-suku 
Ji luar Kota Mudinuh, kaum Muslim telah menyiapkau Lempat yang dianggap sangal 
memadai yang dinamai dttr ad-dijlm atau dar al-udydf. 'Iempat sejnaeat)] usl populer 
<ejak 11 Hijriah. Tempal Lersebist biasanya dimiliki para sahabat yang mempunyai 
nimalt luiLs dan besar, Yang sangat pentingdalatn hal ini misalnya rumah Abdurrahman 
t>in 'AljI dan RamLah bin ai-lEarils aL-Anshari, yang telah digtmakan sebagai tempat 
meinbuat pej.;iau iia[t dengan Bani Ghassan. Bani Tsa’labuJi, ‘Abdu Qais, Bani Itarah, 
dajt Bani Hanifah. B< 

Selain itu, ada tempat yang dimanfaatkaii sebagai ruang tahanan atau tawanan. 
Misalnya, ketika Rasulullah Saw menahan seorang laki-laki (Yabudi) dari Bani 
Quraij:hah. Tahanan ]Lli ditempatkan tli sebiLah ruaiigan >ebelu]n ditukarkan di pasar. s?: 
Tni meLnbuklikan berbagai pranata pemerirttahun dan politik tumbuh pesat saat itu. 

LJiituk menjaga kebersihan dan keasriaji lingkungan, sarnna umum yang biiisa 
digunakan sebagai lempat pembuangan sampah dan tempat pcnyembelihan lemak 
telah disediakatn tersendiri, Lokasinya terpisah dari pennukiman penduduk. Mereka 
mengcnalnya dergan Jtama al-maskani Dengan deinikian, jalan-jalan dan tempat- 
Lempat lain terlihat bersili dan seliui. Kukus uinutn terletitk di dataran rendah utau 
jurang, sedangkan ternpaL penyembelihan temak umumnya di daerah yEing ringgi di 
atas puuur, sepeiii dekat tanuh Mu'awiyab dan AbLi Ta.ssar,^' 
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seeara optimal sej-ak tahun berikat:nya, 627 M. yakni ketika beberapa suku Yahudi 
dikcluij,rkaii dari Madirtah akibat nielunggur beberapa pasal petjanjian. 12 - Sebelum 
riJL'njka melakrtkai’ pelanggaran, nama-nama suku besar Yahudi (Nadhir. Qainuqa, dan 
Quraiithah) kemimgkinan besar masih tereantuni dulam teks perjanjian itu. 

Denean demikian, Piagam Madinah telah mengalami beberupu tcv isi sesuai 
dengun perkembangan polirikberikutn^a, 171 temiumu sejak perluasan wilayah-wilayah 
di iLLur Madinah, Pada 625 M, amandemen dilakukan untuk menye]npumakan pusal- 
pasul 24 -j 5 , di mana sebeltnunya tidnk tereanLum seearn konkret ihwal minoritas 
Na.srani (dari Najran). Beberapa pnsal jnga telab dilambahkan oJeh Nabi Saw melalm 
suratnya pada tokolt agama Majusi di Yaman, 1'arTLLkh bin £yakhsaiv—yang mengakui 
perlindungan dan pengakuan agama dan komunitas mereka. 1M 

Adapuit isi Piagam Madinah dari teks usEi Ibn !lisyam 7 1 "'' yang terdiri alas 47 
pasal, adalah sebagai beriknt: 

Dengim iianuiAllah Yang Maha Pmgasih lagi Maha Fcnyayanx 

Piagam ini dart Muhainmad Su\s\ berlaku bagj golongan nrnkmin dun 

Muslun tlari elnis Quraisy dun Yatsrib serta kelompok-kelornptik yang tumt 

bekL’rjusama duri berjuung bersatria-saina mereka. 

1. Bahwa mereka adalah bungsa [umal) yang satu dari umat manusia. 

2. (. itil otigan tn tgruti dari et nis Qura i sy se s.iiai atEat keb iasaurt mereka, s>a ] i ng 
bahu-membabu membayar 4iyat di kalungan merelea serta membayar 
tebusan tawanan seeara buik daii adil di antara kaum mukmin. 

3. Bani ‘Auh sesuai ariat kebiasaan mereka„ saEing bahu-meinbaliu 
membayar diyat di kulnngan mereka sertu mcinbayar tebusan (awanan 
seeara buik dan adil di antaru mukminin. 

4. Buni Sa T idah sesuai adat kebiasaan mereka, saling btdut-membahn 
membayar diyat di kulnngan mereka sortu membayar tebusan tawanan 
seeara baik dan udil di antara mukmmim 

5 . Banu Elarits sostmi adat kebiasaan mereka, salirig bahu-membahu 
membayar diyat di kalangan mereka serta mtEiibayar tebusan tawanan 
seeara baik dau adil di anlaru mukmiEiin. 

6. lianLL Juayam seSLiui adiit keluasaun mereka, saling bflhu-membahu 
membayar diyat di kalangan mereka ser(a membayar tebusan tawanan 
seeara baik dan adii di antaru inukminiu. 

22 Uli&i Wilil. Js^nw'e PoJiJjeai' T.huL.rj'Jl. tdinbuE^h UnivH^;i[y l 3 rcs-, 1968. S. 
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Bnnu Najjar stsueij adat kebiasaan mereka. saliiig bahu-membahu 
mt?inbayar dn'tit dr kakingan mereka serta membayur ttbusan lawanan 
seeara baik dan stdil di antara rnukminin. 

H. Banu 'Arnr ibn r Auf sesuai adat kebiasaan tnereka, salmg bahrj- 
membaha mcmbay;rr diyat di kalangan meru'ka sorla membayar tebusan 
tawanan seeara baik dan ariil di anlara mukminin. 

C} - Nabit sesuai adaL kebiasaan mercka t salrng bahu-membahu 

meinbayar diyat di kalringan mereka serta mentbayar tebusan Lawanan 
seeara baik dan adil di antara mukriiiiun. 

Hk Harrn ’Aus sesuai adat kebiasaan meneka, saling bahu-membabu 
membayar diyat di kalangan mereka serta membayar tebusan tLiw-anaji 
seeara bark tijjn adil dr antaru mukitiinin. 

11 Orang-orang beriman Lidak boleh memhiarkim geseorang di aniara 
rnereka yang tcjrga]i berat menanggung beban utang dan beban kduarga 
yang harus diberi nafkah, uajium hertctakuya mambantu seeara baik 
penyelesaian tebusan atau diyat> 

Seorang beriman iidak Lnjleb membuat persekutuan atau aliajisj dengan 
kduarga mukmin lainnya, tanpa persetujuan yang lainnya. 

13. Ora ng-oran g yang berijurm yang ktin i i l me n dengan kei mana n n ya (e ak wa) 
bmrns nienentgitg orang di autara mereka yaog meneari atau inenuntut 
sesuat li ,secar;i /:& jim, jahat, melaktikan permusuhan atat? ker’usakaji di 
kalangun omng-orang beriinan, K.ckuri!u]i mereka bemma-sama drtlajn 
me]awannya, sekalrpun ia adalab kduarga di anlani rnereka. 

14. Orajig yang beriman tidak boleh membunuh omng bejirnan lainnya 
karena (alasan tdab membunuh) orang kaJlr. ia juga Udak boleli 
membantu orang kalir untuk (mduwan) orang beriman. 

13. Perltndungan atait jaminan Allah itu satu, yakni terhadap aesama 
tetangga ileknt dan orang-orang yang leirtah dt arstara mereka. karena 
orang-orang beriman adalah penolong arati pembela terhadap sesarna. 

16. Orang-orang \ ahudi Lresej ra pemduknya berhak mendapat pertolrmgan 
dan santunjan taupa ada penganiayaan n iiepajtjang tidak berbuat /alim 
atau menenEang komitmen, 

17. Perdamaian orang-orang beriman adalah satit. Seorang til antara rnereka 
ridak boleh membuat perdamaiajt tanpaikut sei’tayang I;l innya di dulum 
T.uutLL pertempuran (jihad)/r sabilillah, keeuali dasar kesamrtun dan 
keadilan di antant mereka, 
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47. Piiigam ini tidak dĔtitjukan nniiLk membela orang yartg zaiim dan 
khianai. Seuiua orang bisa bepergian (ko tuar ntmah i seeara aman 
serta berdomisili di Knta Yatsrib (Madinab) seeartt damai pula. llal ini, 
terkeeuali bagi memkayang zalim dan khianal. Allah Swt-lah peliridung 
orang yang berbuat kebajikan dan kikwa. 

Muhammad Saw 


Pada pasal 1 dan 25 tampakjotas 
babwa Rasulultab Saw menyatukan 
berbagai knmunitas ili Madinah atas 
dasar ktpenlingan kemanusiaan 
seeara imivcrsal Babkau beliau 
melindungi dan memberikan jaLnman 
kebebasan bagi para pemeluk agama 
lain untuk melaksanakan ibadahnya 
dengan baik. L'ntuk itu. kata umatwi 
wahidah dalam knntuks naskah ini 
bemrli jemaah manusia dari berbagai 
gotongan sosjai daii agama yang telah 
diikat Piagam Porjanjian {shahijhh), 

sebagaimana sesuai dengan prinsip AI-Qurau. J26 

Maka, sduruh kaum Muslim yang saal itu berdomisili di Madinah bersama- 
sama hanis momdihara dan menjaga ketentuan yang dihasilkan keputusan bersama 
ini. Serta seluruh komunittm yang ada harus bisa moredam iindakan-tindakan. keliru 
yang bisa saja dikikukan komunitas suku lainnya. Bahkan. di antara mereka dilarang 
menjalin kekualan atau membangun kekuatan baru keeuati pada Islam. Ilal ini 
dimaksudkan untuk nienghindari adanya konllik kekuatan politik dalam satu wilayah 
(pemerintahan). 127 irndakan ini, selaĔn menutup kemungkinan munculnya kekuatan 
baru, semakin menguatkan posisi Muhummad Saw sobagai pemirnpin politik dan 
pemegaug kebijakan di Madinah. 

Jadi, penenipan ajaran Islam bagi selurulr kaum Muslim dan pengambilan 
keputusan bagi umat atar] peirganut agama lainnya, Japat dihLksuniilkan soeara toluasa. 
Sebab, seeara sosiologis mereka telah terikat oleh perjanjaan politik. Sekalipun 
domikian, seluruh kebijakan Nabi Saw senantiasa solalu mengaet] pada prinsip-prinsip 
umum bagi penegakau keadilan, baik sebagai tujuan maupun sebagai asas dalam 
mengatasi segala persoalan antar-umat boragama. 

Ut adalsh unjjit yarif{ sjru. fS<wJ.?n tirnbul pt-rselisihani, maka Aii,zh j™.-jjjjutw5 #).«.: .■.■.! bi sef>^gai 

pemberi knba/ n*xnb\ra da/i fs\-r;nf.w'.,i// l ehn Altah menurunkan be.'.Mnu n-ert'ieii XJt,iJj rJ’erig'.jn ben&t, un:uA. 
j.'i<vnJ)pjf JtP^K/tusaj) di antara muriwjil jjj? pp/Lij'j y.?n g iDejrtj perstdts i/iJu!?... ((> 7; Z1 'D 

127 Watt 3 994. Op .Crt 74 7- MH 
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E.3, ToJeransi Beragama 


Adapun isi amandemen I, yang nienyargtut kehidupan kaum Muslim dengan 
minoritas Nasrani Najnui, disebutkan sebagat beriknt: 

I - Liagi omng-orang Nasmni dan daerah sekiiamya, diherikan jaminan keamanan 
ddn luhan dan janji dari Rasul-Nya yang diluaska]i kepada jiwa.. agajna., dan 
iiLiria benda niureka, bagi sckali.an yaitg hidup dan yaji L c; belum laliir di stiasu ini 
dan orang-orang binnya. 

2. K.cyaki«an agama dan upaya mertgamalkan ajaran agama mereka lidaklah 
akan diusik. 

J idak akan ada pembahan di dalain hak-hak dan kesenangttn mereka, 

4 r ' ]'idak seorang pun bishop yang dieabLi t j ahatannya. 

5. ridak seoraiig pun pendeta va«g dioabut hak-hak kependetaannya. 
b. Meneka seniua akart tetap mendapat dan meraiiakan segala apa saja. btLik yang 
besar matipun yang keeit, seperti sediakala. 

] idak ada patung atau sttJib inereka yang akan dihaneurkan. 

8- Mereka tidak akan menindas dan tidak pula ditindas. 

4. Meneka tidak Ingi mdakukan kebiasaan peinbalasan darah seearn [ahiliyah. 

10. ] ujak perpuluhan ridak akari dipungut dari ttiereka, dan juga mereka tidttk akan 
dipej.intab menyediakan barang-barang makanan untuk pasukan loitara. 1 ' K 

Amandem.cn N bensi pengakuan ttan perlinduugan terliadap goEongan minoritas 
Majtjiu, yang mayorilas berada di wtlayah Yaman dan sekitar Llirrah. Amandernen ini 
herupa sepueuk suilli yangdikirimkan Nnbi Muhammad Sawkepada peminiptnniereka 
ds V«ma]i 1 b’arnieh bin Syakbsan. Isi jominan perlindttngan iti.j ^ebagat berikut: 

l inNah surat dari utnsan Allah kepada senrang jnerdeka bernama Farmch bin 
Syakhsan L saudara duri L >cihi.ibttL kami Stilrnan al-Farisi, dtm kepada kcluaTganya serta 
ketuninarmya. Selama dan di mana juga mereka berada, tidak ada bodjjnya, apakah 
meneka akaji menjadi Muslim atan tetap dalam agama asEinva. 

J. Sesunggubnya Tartueh dau segeitap putranya (da Jt rakvainya) dapat 
pei lindungam c.,ir’ I Lthan Linjnk dirinya dan barta betidanya lI i inaiiLt-manLL 
negeri, padang, dan gunung. 

Leluasa dan bebas niereka mornakai stimber-sumber air dan tempat padang 
peiiggernhalaan yartg ada padanya. 

Meieka tidak akan diperlakukan seeara sewenang-wenang dan tinEak akan ditindas. 
■1. Siupa saja yang tnetnbaea suratku im, hendaklali melittdungi kanm Majust.. 
membtrri mereka kebebasan* meneegah dan membda aiiabiltt mereka diauiaya 
oloh orang lrtin, dau janganlah tnenunjnkkan permusuhan kepatla mereka dengan 
jalan penghinaan atau pemerkosaan. 

T^EJ /Tdinal AbklEn A emjeJ, op.t fr, 4? IH 
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M.Aplikasi Sos-ial Pulilik pada Pluralitas 

Sepoi'ti telah dijelaskaii aebeljrnnya, sLjnk memasuki Kota Madinab. Nabi Saw 
bersama rombongannya telah mcnyadarE bahwa penduduk wilayah ini lerdiri atits 
berbagai suku dan kelompok agamn yang memiSiki kepentingan berbeda. Dalam 
rangka menjalm iiLibungan brrik dan mengikat ntlai persatuan dengan niereka yang 
bendomisiii di wilayah ini (at-ahzah, herbagai golongan), Nabi Saw rnengiLSitikan 
diadakan peijanjian tertutiii ynng sdanjntnya akan digunakan sebagai lajidasati hidup 
berbangsa dan bemegaru. 

Perjanjian nu seianjulnya disebut al-Miisag at-Madi'tUih (Piagain Madiriah). 
Nabi merumuskannyu boTsama-sama dengan masyarakat setetnpat: Yahudi t Anshar. 
Muhajirin, dan auku-suku sekitar Madmahd '-' Kenyataan ini menuajukkau babwa Nabi 
Saw LdaJs meneontobkan bagaimanaeara hidup di tengah pluralitas. Adapun poin-poin 
penting dalam Piagam Madinah yatig meuyangjkut kehidupan majemuk iiu adatah: 137 

J. Semua pemduk Islam, moskipun berasal dari batiyak sukit. letap mempakan satu 
komuniLas (umat). 

2. E lubungan antarsesama anggota komunitas Islam dan komuniias agama ] ai n se] a] u 
didasarkan pada prinsip-prinsip: (a) bertetangga baik. (b) saling membantu dalani 
mertjaga keamanan, (e) membda mereka yang teraniaya s (d) sabng menasjhau. 
dan (e) salin.g menghormati kebebasan beragarna. 

E)engan demikian, kemajemukan masynrakat dalam diniensi agama, ekouomL 
sosiab naaupuntradisi dan adat-istiadat masing-masjngtetapdihorjnati sertadilindungi. 
DaSarn berbagai kesempatan Nahi Saw r selalu menyatakan niereka yajtg berada di luar 
againa Islam dan berstatus sebagai penduduk yang harus dilindungi daji ineminta 
periinduugan {ahl dzimmi) itu memperoleh ]tak vang sama sebagai warga negara. 
Keberadaannya (jiwa, harta, keluarga, dau ke]iorniatannya) harus diJindungL Dengaa 
Legas Nabi Saw r menyatakan, ^Barangsiapa yang inenyakili orang-orang ttimnu. ia 
lelah menyakiti Rasulnya.” 

Daluin suratnya kepada Raja Mumaii; Nabi Saw menyatakan, “.. Scsunguhnya 
KasuLuJJah Saw adalah pdindung di antara kalian, baik kaya maupun yang inrskin” 
!>» sinilah Islam menjadi mhmat bagi keloinpok lain yang berada di bawab naungan 
kckuasaa]uiya r JJfi Al-Quran sendiri memang nienunjukkart babwa iidak ada paksaan 
untuk menmsuki aguma htum (Qs 2: 256)“ bahkrtn jika AUah menghandtiki, iimtidah 
akan beriman semua orang udu di muku bami ini. Maka apakah kalian akau 
memaksakan manusia untuk men/adt ortmg-orang btrtman semuunya (Qs 10: 09), 

1 iV.i'-iii:i m |ljn fi^iw'iiii i I |.iM/iy,i.h, a^Mjdj'rtab, yjng diiumusltan N'jbi Sdw kis b«rsanna-fiama f 

. 11 I/ 1 I. 1 I 1 ijpH'r'd strategi diplwnasi politik yan-s sangait ijriiijn (riuk mrn|;j(U' d.tn mon m.ikLm oi.-nj’ orjn^ik 
luar IsIjot, bahkan mrrrLi yang momusuhi. JWeneka sprdiri aeas k^lompot yang LvjHJ.dm.ii, telotnjpiok ymna. 

mdmusuhi lalain (t«Tutama Y.iliudij, -ena kplompnl: ■ iri.u munant \r-S.ilrs hk-ih .iri I Lmni 

Musllm,'LlhraJt Abdu Wahhab.op.at, 112. 

137 lihat Tskfi Ragam iVjdinah r Iwul.im.i jkis.iI >, -I I, 1 (J.sn lfc. Wsnijwjr S:t(J/,.sli, (Jjm diiji Jrj[j 01 

Prres, 19^3: iS-lb. 

M5ii Lrhat Mju klbaiu Qaiim bin S.ildm, op.er!, 259-260. 
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h.2.Persamaanj, Persaudaraarb dan Kerjasama Sosiaf 

Munculnya kesadaran masyaralsat Madinali suai (kemajeimikan) 

seeaiTi ndak langsung telah menuiubuhkan puia rasj] persamaan di tnaia Tuiian di antarn 
komunitts agama. Se P cm yaag diuugkapkan oleli Al-Ouran, liap-tutp umat 

di amara karm kami berikan aturan dan jalan terang. Setinmyz AUak mm$hendaki s 
nlsami hamu dijutlikan-\\ asatu umaisaja. TrtapiAUah hendak mengttjijn>mberian-N)\f 
kepadumu (Q± 5: 48). Umai Islam sekalipun sebagai pemegang kekuasaan saat Itu tdah 
menunjukkan sikap toleran dan bereahahat terhadap berbagai komunilas non-islam r 

Nabi Saw sendiri melakukan hubungan muamaiah deiigaii orang-onmg Yahudi, 
sepeni saai menggadaikan baju pcrangnya L Begitu pun onmg-orang Yahtidi, sebagian 
ada yang dengan senang hati melakukan aksi sosial. Misalnya Ka ab hin Asbraf 
dan Mukhairiq. yang menycrahkan tanah dan hartanya untuk kepentingan bersaina. 
sepou; membangun pasar dan mengadakan kerjasama keamanan. 13 '* Kerjasama sosial 
antarkelompok agama ini juga dilakukun oleh Nabi Saw dan kaum Muslim di luar 
Kc>ra Madmali. Mereka menjaiin keijnsama keamanan dengan para pembesar Nasrani 
di Ailah miLuk meUndungi penduduk dan pendalang di kota pelabuhan mi. 

Mengingat kota tersebut teiah masuk ke dalarn wilayah perbatasan kekuasaan 
kaum Musiim, Nabi Saw dalam surat yung dhulis sckretarisnya, Juhaim bin ash-Shalt, 
mengimbau sebagai berikut: 

“Bismiltahirrahnanirruhim, htiiuh amanat dari AUah dan Muhmmnad 
sehupai nahi dan rasul-hya kepada Yuhajtuh bin Rut?uh (pembĕsar A r uta 
Ailah) dan kepada seluruh jtettduduknya baikyang herada di darat maupun 
dipantai-pantaL Perlmdutigan AUah danperUndungan Muhammadkepada 
seggiiap tmreku yaug meUnlajti wi!uyah ini, haik onmg-orang dari 
Yaman r atau segensppmduduk dari Sekiiarpantai. Barangsiapa mdakukan 
pengamo) aam maktt hartanya tidak hisa menebutmya (keatals di tpsharhj. 
bahkan harianya petntas dimmpan. Begitupun tidak ho(eh menipersempit 
kijmtuhanjahn bagi seseorang baik di darat akmpun di lauf." i4 ° 

Aras dasur persamaan puiu kerjasama sosial ini bisa ditegakkajr, [ernlama 
i.kil L Lm rangka jneu jaga keamanan bersama, memdihara keterliban, seita memdihara 
lingkungan bersarna^sama Seperti hatnya daiam Pasal 37 Piagam Madinah, kdompok 
Yahudi dan yung laEnnyajuga ikut bertajiggungjawab daiam menggalang pcmbiayaan 
pertahanan wi]ayah. Bahkan kedua bduh pihak saliitg mernberi saran dan masukan 
demt kebaikan hidup bersama. Pasal 40 dan 44 jaga menetapkaji bahwa tetangga {al- 
jie dr, suku di luar kota auai yang atin di dalam) memperoleh hak seperti diri seudiri. 
selama tidak merugikan dan Lidak berbuat dosa. Mereka akan saling bantu-membantu 
dalam menghadapi persoalan. 


1 30 A l-l3ilJJjeJj'Liri. jui I, cp.(-jr„ r>, 

140 Al>;i UbjM.1 dl-Q;b-im b n S.iI.jiv, op.eit. JIjH 
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R3, MusydVL'arah 

lipaya kerjasama dan ioltmg-merujlong liainpir bisa dipastikan lidak akan 
berjalan. baik di kalangan masyarakat Musliin sendiri maupun dengan non-Muslim, 
tanpa adanya jaJan rmisyawarah di antara anggota masyarakat. l'Jalam hal ini Nabi Saw 
selalu mengajak dan mendorong mereka memeeabkan segiila persoalan sosial-politlk 
dengan bemmsya\vurdh, sebagaimana dianjurkan Al-Qtiran (Qs 3: 159), Terutama 
berkaium dengan sesuatu yanti ada di luar (perimali) wahyu, 

Beliait sendiri.. meski soorang sasul, gemar berkonsultasi dengan para sababatnya 
terutama tlalam soal-soal kemasyarakatan. Tetapi dalain bei'konsultasi, Nabi Saw eidak 
mengikuLisiULi jjola saja. K.empkali bdiau bcnnasyawarah hanyadengan beberapasaliabat 
seitioi'. 1 " 1 Tidak jarang pula beliaa haitya meminta perLimbangan dari orang-orang yang 
ahii dalam hal-JLal yang dipcrsL.wilkLLn aiau orang-orang yang dianggap profesional. ■' 
Balikan kadang kala Nabi Saw juga mengikuti suaru-suaru mayoritas, sepeili 
halnya menjelang dan datam mengJiadapi Perang Ulnud, Sebdumnya, beliait 
berpendapat sebaiknya bertahan saja di dalarn kota. Akan ietapi, suarLi itiuyori1as 
eoratama kalangan pemuda yang antusias dengan pengahunan monang dalam Perang 
B;idar ingin mcnyongsong musuh dari luar kota. Maka, Nabi SuwiiLin tuiiduk kepada 
suara mayoritas> M5 

F,4. Partisip<itif dan Profesionalitas 

Pola-pola musyawamh yang dikembangkan Nabi Saw mendapat sambutan baik da.ri 
selurub lapisatt mas,yarakat. Bahkan seeara realistis digambarkan mtmculnya t'enomena 
pembangunan model pailisipast ;sktif daiam berbagai hal. Jadi, pemliangunan [nasyarakal 
atas dasar paitisipasi aktif ini menjadi eiri dan karakter yang tidak bisa diabaikan bagi 
masyarakat Madinah. Sebagai rasu! dan pemimpin masyaiakat, Nnbi Saw sdalu 
menumhuhkan rasa pcrcaya dtri sertii ra.sa memilikt terliadap seJuruh lapisiin sosial 

Dalam hal ini beliau monyatakan, .Oning-mang yaugbangun di pnigi hairi tanpa 
ada niatan untuk bemsaiia tnemperbaiki keadaan kautn Muslim, ia bukanlah seorang 
MusJim" (llr Etmim JaTar Shadiq). m Jadt.dalam hal ini Nabi Saw tidak memonopoli 
segala peran sosialnya. Beliau meuempatkan serta mendelegasikan rmng-oong 

141 Oaljm <.isus menn-r.:ihk..in m,is,il.>h l.iw.irt.in Porjnp Boddtr Uihun ke-2 Hijrah, yarviL jurl Idhn^ri ■.i-kii.n 

orang, Nabi berm i.j i'yviw.i m h dwisan -whjbdl senioi At>y UjLu' Siddiq dan Umar bin Khstiuthaii, jpaLih 
mt'mkLi int'ili rtilL'ius densan nwmdapal: ijstHisati aiau diaditi M'tiiTj hukLitri Odibunuh). Abu GdLir 

IpsrpendapaS untuk tli lep^dskiLn. sisJ.in^Liri llnn.ir tun KhalJitlTaih iii^rtKhEindaki supaya ditubisi sjjri in< L iii;ir'..L^.il 
kekajian mrrrLi ktnikn rii Maltkah dulu. Tapi Njbi S.jw rranijaniWI pendapat Abu GaLir LLwi(jan imenambdh 
prisir.ir.■!,i ’i, b.ifli meraka vjng tiduk sjrsjsup nn'iiebus dirinya m'iiu'iHi:!-! in i-:.i-:i:ni memliaea tijr. rm.mulK 
rukup 1etHJEdnnyj danptl mwnberi pplajaTan membaL^i daO menulis kepada kaum Miuslitn dl Mudinah, 
nekalipun kdLkiindjkan N.Ai Sawini mondupjt kun'ksid.ni All.ih dalam M-Quran (Qs H: (i7 . Lihat Munatv r 
S,l(L/(in. op.e .i. l^J-20 

H2 kaEuvk.iMi'. pertempuran snperti <1.1.mi i J i i. nf« Kli.indae;, Nahi Saw mernirUi pertimhangan Sahnan 

al-Fariii,. Mkjiwi y.iirft riianggap paiing eaJkap dalam tnengatur slrahjgj pestahanan p.Kif (dlpeensr#) kartma 
berbagai pe-ngalamann^a ketika belajiar di PtRia atuu laini*ya_ Masih baay<ik eewrtoh lainmya. Naihi 

Saw juga mengikud uMslun Hukb bin Mundzir ai-Anshari diiJam Perang Eadar unmk ... miLs.it jjrrtivi pera 

Og yanj diusu1kanny;a. Mun.iwii Sad;al:, Ibid, "J7 
14.S W. MonLn<.inn;:ry WatT, op.eii, 25 7 

144 I ih,ir Thabathaha'i & Baht-shli, .\f.Kyarakat ttlam, terj. M.As, Vapi LampunE, li>B7; 91 

Sirahi Ndbawiyiih 
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sckitamya untuk memiku! tugas bersama. Zaid biu Tsabii dan Ali bin Abi ThaJib 
sebagai sckn:tarisnya, Bilal bi rabah sebaga] miiazir,nya, Khalid bin walid sebagai 
pangtima perangnya, Mu'ad? bin Jabal sebagai qadhinya 3 |4J dan setcrus]iya, 

Pembagian peran ini juga bentuk dari adanya difewnsiasi susial menuju 
prufesmnattsasi, sehingga terlihat pada kunin ini preslasi seseurang sangat Lliiiargai di 
atas kenyataan~kcnyataan lainnya (kesukuan, lapLSiin snsiaL dar sebagainya}. D;smpak 
Jenomena ini adalah terjadinya mobilidLs sosial yang saijgat tinggi akibat, temtama 
dalam perubalian status sosial seseorang. Banyak pura sahabat, baik yang masih 
menelap di Madinah inaupun yang bemiigrusi ke berbagai wiEayaJi kekuasaan Istain, 
meneri ma tugas-tugas barti dari Rasulullah Saw, ]J * 

F.5. Keadilan So&ial yang Univtrsal 

Ponegukan keadilanpun telah menjadiagenda utamadalam kehidupan masyarakat 
Mudinaln di maita sisLem penegakannya lelah disadari oleh seiuruh iapisan sosIll]. Nabi 
Saw memang biusanya ntenjadi pemutus kala akhir bagi segala persoaJan. Namun 
dLLlam proses penegakan liukum, beiiuu selulu melibatkan orang-orang yang terkenu 
persoalLLii tersebut. Babkan. beliau juga melibalkan orang tain yattg bisa inemberikan 
jakin pemeeahan. IlaJ mi berarti penegakan keadilnri menjadi juilik dun tanggungja'wab 
bemama. Sebab, Nubi Saw sendiri mengakui peotingnya bagi penegak huknm nntuk 
melibalkan orang lain—baik sebagai iaksi muupun y;utg lainnya dalam menjelaskan 
dudiik sebuah persrmEan, Kesaksian mereka akan melengkapi kesempiErnLULn dalam 
meniutLLskan perkara hukum. 

I nt.uk ini beiiau menjelaskan, ^Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia. 
Banyak orang membawa perkuranya kepadaku sedangkan di satu pihak di antara 
niereka ada yang lebih pintar berbieara, sehingga aku mengtra dialah yang benar. Lalu 
kuputuskan dialali yang menang. Oleb karena itu, siapayaitg kumenangkan perkaranya 
di atas bak seorang Muslim. sesungguhnya itu adalah sepotong api neraka. Bejleh 
dibawanya atau ditinggalkannya. (Hr MusEim dan tJmmu Salamah) 147 

Dengan demikian, tugas seorang Euikim dalam upaya penegukun h.ukujn ham& 
melibatkan orang lain ya3tg bisa membantu peuyelesaiannya seeara adil. Kabi Saw 
mengingatkan bahwa penegakan keadilan adalah ingas bersama. Kabi Saw benar-benar 
tegas dalam memberlakukan Eiukum-hukuin syariiU. 7'idak udn yang seseorang yang 
diisLimewakan dalam hukum. Nabi Saw melarang melindungi keh>mpok terpandang 
sedangkan yang lemah teraniaya. Dalam suatu kasns dijelaskan, seorang perempuan 
bangsawar Quraisy melakukan peneurian sehabis Fmh Mabkah. Orang-umng Quraisy 
risau Kabi Saw ukun memotougtanguu perempuan iiu. Sebub, lia] ini ukan menimbulkan 
gttnjingan terha-dap kabilabnya. Mereka akhimya mengutus Usamah bin Zuit] (pembantu 
dan sahabat kesayang;m Nabi Saw) inemsniakan pengampunan untuk wanita tud:. 

I4 7 ! Lihiit Khjlid Muh.imm.xT Khal id, op-tit, 10T, T05, E4I 

14T, ^Eudi awal Abdot ]ab&ar Eeg Lenrjtig peruIwKjn Sroaial mdEyatakai Kl.im Td^k tolah mpnjdtli r tHiidi 

konknpr tenenTrtiti ini, Li*ih jelj.E tlhaJt MdtN'ij't.is SmuT rJj JJj/jim- ftY.ndasban Mam t'rr'wh 

Klasik, Terj. AO win Muhammad, Pusi.lLi ^ilmun, 19345 
147 Shahih Musiim, ju7 I I of},cit, 258 
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Nabi Saw seketika itu pula bersahda kirpada l Jsamah, " L Apakah engkau Tnenunlakan 
pengampuna]! dalam tiukuman Allah \huduihdliihYr Kenuidiaii beltau berpidalo di 
badapan khalayak ramai dan moncgaskannya 1 “Mengapa orang-orang mengajukan 
penganipunaai dalam hukuman Allah! Sesungguhn^a orang-orang sebelum kalian 
mengalami kehaneuran kareua apabila seorang hangsawan melakukan peneuL'ian 
mereka membiarkartnya, dan ketika rakyat jelata melakukaat peneurian jnereka 
menetapkau liukuman atastiya. Domi Aitah, seandainya i : aliinLiEi bitui Muhaininad 
melakukan peneurian, ntscaya kupotong tangannya r " NH 

F.6. Amar Ma r ruf Nahi Munkar 

Sebiigatmiii'La lugLLs-tugLLs kenabian scbeluiri[iya. Nubi Sllw berupa/tL membarLgun 
kghidupan masyarakat (utilat) Madinah dengan meregakkan annn- ma 'raf natii 
munkur. Jndi. oteti Nubi Saw, dimensi yang a;ilu Eni dijadikan piui/onn (aeLutEi dasar) 
dulam membangun “negiira-hiLngsakonsep ini juga menjadi mesiu penggerak dalam 
kehidLipiUi masyarakat, lerutama dalain mendptitkim dinaniEka sosial yang uda. Amar 
ma'ru/ seolah moneiptakan Eiila.-rilai krcatif, sedangkan nahi mtinkar menjadi alat 
kontrol sosial di dalatnnya. 

Konsepsi amar mn 'raf sangal berkuii eraE dengun uitial salelt teruLama daknn 
inemberikan motivasidan ineugarahkan tindakan setiap individuagardapatmemberikan 
mantaat sosiat. Upaya- upaya pengembangau umat datarn lingkup meningkatkail 
kesejahteraan, baik seeara material maupun spirituaU tdah mendapat porsi seimbang 
seiriug dengan penerapan amar tna 'rn/nahi imtnkur seeara ulub. 

Dorongan ke arah ini terus-menerus dilakukan di hawah pengawasan Nahi Saw, 
seperli dalam sabdarmi, L "S.iapa saja di atitara kalian metihat kemunL'iran, eegablah 
dengan tangannya. Jika lidak sanggup, uhahlah dengan ueapan. Tapi bila masih tidak 
sanggup t eukLiplah dengan perasaan halmya, dan tindakan terakltir ini adalali selemah- 
lcmabitya iman'" (Hr Musbm). Seluruh lapisan sosial telab ditittmng tanpa keeuali 
Ljntuk menegakkart tugas besar ini. Hat tersebut seoara tidak langsung meriumbuhkan 
sikap mental kolektif menumbLLhLan tanggungjawab sosiat bersama {Uikuful ijiima 


F,7. Tanggungjiiwab So^ial (Tdkdtui Ijtim&'il 

Salalt satu arli penting adanya langgungjawab sosia! bersama di kalangan 
tnasyarakat Istam Madinah udatah uiHek mentelihara kerjasama (j'e* 'nn-nti) anggota 
masyaraka1 datam mengatasi berbagai kelemahan dankekurangan indi vidu. KliLisusnya 
yang berkaitan dengait upaya-upaya kehidupan sow! bersama, baik dalam menjaga 
ketenleraman dan inemeliharaberbagai kepeutsrigan umunt iiiaLipuit melindutigi sistent 
yang selama ini diterapkan. 

Dalam hal ini Nabi Saw telatt ntenggariskan bahwa Madinah harus dipelibara 
bersama-sama. ' L Madinah tumm (wi)ayah y;ing telah memiEiki ketentuan khusus) 
yakni antara L A’ir hingga ke situ. Uarangsiapa berbuat kejaheilait di dalairm.ya, atau 

UE) hluhirinimind Abu ZuhrJ-. yp.e ! r, 27-'-cfl 


s^ao> 


Sirah N,ib^wiyah 




melindungi orangberbuatjahai, aeasnya kutukaei AUah, kutukan raalaikat. dan kuUikan 
manusia sc3uriLhriya: tidak diterima tebusannya atau tuharannya bagi mereka vaitiL r 
tei'buiLt kejahatan di ria1 amr iyn ” 

DaJam kesempulan lainjuga dikatakan, "iamtnati orany-orang Islam iiu satu,siapa 
yang mengkhianati sesama Muslim (di itegeri ioi), ataxTtya kutukan Aliah, kutukan 
malaikat L dan mamisia seturuhnya; tidak dilerima darinya tebusan dan tukaran." (Hr 
Al-Bukhari dari Alt bin Abi Thalib) 14 " 

Pemyataan Nabi Saw ini juga menunju.kkan kesadaran penduduk Madinah 
iiittuk mdahirkan dan membangun batas-batas wilayah yung jelas. Sekuligus mdalui 
pernyutaa]i ini Nubi Saw memberikan balas-batas wilayah buktLin yang perlu dijaga 
oleh penduduk yang ada di dalamnya. Dengan kulti Juiri. seearn struknjralis, konsepsi 
“neguru-bangsa’ seeara litlnk langstmg telah terbentuk ololt ikatan nilai yang satu ini. 

F.8. PelesUrian Lrngkungnn Hidup 

Salah saiu tugasutama dalani Umggungjawab sosial yangjuga menjadi prioritas 
penting saat ini adalah menjaga kelestarian Jirigkungan Jtidup. Dalain JluI inh Nabi Saw 
telah mencguskannya herkah-kali ihwaE LLrti peruing sikup peduli lerbadap lingkungan 
di Madinah. Hal torsebul hukan kanena Nabi Saw sendiri yang menala dun mengatur 
kolu itu. Bdiau mengajarkan keauduran raJunataa iil- diamiii agar masyarakaL 
inemahami baliwa Jingkungan juga perlu dilindungi dan diperhatikan: '"Kota Madinah 
haram (kota suei dan terlindungi) dari batus situ hingga ke siiu. Poboniwa tidak boloh 
ditebangi dan tidak boleh melakukan kejahatan di dalamnya... ;K>cw 

AJ-Baladznri menjdaskan. Nabi Saw telah membatiguu dun inenata lingkungan 
Madinah dengan tangamiya sendiri. Ea membantu mendirikan tenipat penangkaruit 
kuda.'" 1 niembaiiguti irigasi bagi keperluan pertanian, 1 ' 1 serta mendorong pembukaan 
labun-JaJLan ban,L. Di seturuh lingkungan vang teJah ditetapkuii, terutama atitara L A'ir 
dan sekitar Gunung Lihud, Nabi Saw inenganjurkati uotuk terus menjaga keutuhan 
ekoaistemnyu. Wtlayah lersebut tdah metijadi daerah suuka dengan periindungun 
Jtukum lingkungan. 

Suatu huri L Nubi. Saw r telah sampai ui tempat bemamu Dzara'ib at-Ta’wil beisama- 
sama pasukaunya seldah Perang Dziqard. Salah seorang dari Banu llariLsuh aJ-Anshari 
mengusulkan, ' L Yi:i Rasulullah, apa tidak sebaiknya kita berhenii saja dt sini uniuk 
beridirahat sambil rndepas unta-unta kita dan supaya istri-islrt kita juga beristirahat, 
Dan kita pilih di tem.pat al-Gbabah ini saja.” Kemudian Nabi Saw menyemjuinya, tapi 
langsuitg beliau mengingatkan, ; 'Siapa yang merusuk pohon di tempat ini, dia hams 
menggantinya dengan menanamkan kembali pepohonan di sekitur lembah sini,’ L Maka 
tmereka pun menanam pohon di Ghabah. S! ' 

149 Shshih al-Bnthjii, \ ul I, op. nl, 3-2C«-j 2 1 
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Pam sahabatjuga sangal antLisms menjaga Lingkungati, sebagaimana dmmjukkan 
oleh Abu Uurairab saat mendengarkan Nabi Saw berdoa tentai>g Kpui Madinali. 154 
Langsung Abu Humirab berkula di depan Nabi Saw, ’ L Dems jiwaku yang ada dalam 
genggamau-Nya, seaiidainya aku menemukan seekor rusa yang men^eberaBgi suugai 
(di wilayah ini), tunLu uku Lidak akan menenggdamkan atau menangkapnya.” 

Begitupun pada masa-masa kekhabiahan selanjutnya, pemeliharaan lingkungan 
dipriorilaskan. Terutama pada rnasa-rnasa kckhaEifahan Umar bin Khaththab. Ta sering 
mengLDgatkan para pengelola tanah di Madinah agar titlak membiarkan para penebang 
buLan bersikap seenaknya. Umar bin Khalhlhab mewajibkan antuk meEakukan 
perampasaTi terhadap alat-alat yang merusak lingkungan. Dalam pengawasan 
Eingkungan ini, ia menugasi kakeknya, Muhammadbin ZLyad, selaku peuggaraptanah 
Iqtha’ saat itu. Lf - 

Seperti halnya juga yang telah dilakukan Sa’ad bin Abi Waqqash. Suatu bari ia 
tneneniukan seorang bamba sahaya sedang melakukanperusakan Lerhadap lingkung.au, 
La kemndian merampas alat-alat yang diguriakan, tormasuk pakaian si hamba sahaya. 
K.emi.idian tuannya mengadukan masalab ini kepada IJmarbin Khaththabdan meminta 
kembali barang yang dirampasnya. Utnar menyuruh nifingembalikannya* tapi Sa'ad 
tidak maumemberikannya. TamemegangamanaLNabi Saw, yang diriwayaikan berkata, 
“Siapa saja di antara kalian menemukan orang yang menusak lingkungan yaug sudah 
dilindungi, pukullah dan rampaslah barang-barangnya terma.suk pakaiarni^a/ 115 * 


F.9. Spiritualitas Kolektif 


Satu hal pikling mendasar dari keltidupan masyarakat Eslam Madinab pada masa 
ini adalah tumbuhnya montal kolektik yang didusarkan pada ikatan spiritual-religius. 
Setiap orang seeaia langsung tidak saja bertanggunaawab terhadup dirt sendiri dun 
anggtila mas^arakaL, tapi juga Tuhan. Muhatnniad Saw pada kondisi semaeam ini 
tnenjadi pemimpin masyarakat (sebagai sumber kolcktivitas) sekaligus inspirator yang 
mengilhami tumbuhnya kekuatan spiritual dalam segala tindakan sosial inasyafakat. 

Dalam bei bagai hal, tenitama terbadap tindakan yang dianggap baik, Nabi Saw 
selalu memberikan dorongan spiritual dari bahkan legitimasi (chusus. ]ST Jadi, dalam 

JS4 l'jnj N.'ibi 1 h=!rir.dijkfvj Mjriiij.ih, ‘^J.'.jJj, sestingguhnya i'.brjfiim jo'alah hamba-tdu ibrgiiupunl aku 

adaiah k.imbrtrMu dan u£usjn-iVfu j 'ugi. Aku <v<?.ngi'7gini-ar' tempat i'rri (Madimt^ st&agar *tvrifw'U Hjrjjw, 
jctKigarj7Htria fbrafum mt'njac/ifcari MakJtah JetKiKJr tarhaj? Hiirjrrj.' L.ib.n J.im .lLuetdin .il-MJthri, ap.cit, 51, 
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Srrah Njbiwiyjh 


kehidupan sebari-hari di tengab masyarakat seperti tni, sutar dibedakan mana petunjuk 
\ang beliau sampaekan sebagai utLLsan luhaii dfifL sebagai pemrnipin masyamkat. 
Deiukiait pLLla balnya dalam berperilaku, Eintara sebagai Nabi tian sebagai manusia 
biasa. Muhanimad Saw naemaintan peran penting dalam masyarakal Madinah, la 
sumber keknaian kolektif masyarakat dan irtspirator berbagai tindaknn spiritual. 

Kenyataan sosiologis di atas tarnpaknya bisa dijawab oleb pandangan antropologis, 
babwa hubungan nmsyarakat Islam dengan Nabi Saw saal itLL dilandasi iman dengttn 
ketaatan dan loyalitas vang utuL Nabi Saw- diyatini sobagai pembawa kebenaran 
mutlak dengan wabyu ilahisebagai sumber mjnkan, Karena itu, masyarakal memaharni 
bahwa, seiain uiigkapan-ungkapan dan perilaku Nabt Saw sebagai penjabaran ajaran 
yang telab digariskan Al-Ouran, lw seluruh kebijakan yang dikeluarkannya bertujuan 
memenuhi tuntutan dan kebutuhan tnasyamkat. 

Vang jelas, Nabi Saw berusaha naenyiiikronkan antara wahyu vang transenden 
datt realiias sosial yang iman?n. [Jengan demikian, inas;yarakat atau umat yang Ittdup 
pada masa inE menjadi yang paling ideal bukan hatiya datam kaeamata agarna, tapi 
juga seeara sosiologis tnaupun antropologis. Ini sebagaimana dinyatakan oleh Nrtbi 
Saw f Sebaik-baik zaman adaiah padn masaku, kemudian setelahnya, ketaudian 
setelahnya...” (Hr Muttafaq 'alaik dari Imrati bin. Hashin Ra) ISl< 

Skema berikut ini barangkali bi.sa menjelaskan karakterdan sistem kehidupan 
sosial U'iasyar;sk;tt Islam Madinah berikut hubtmgan antarnistem ntSai tersehut 
seeara sinergis. 



Gambar S: Kai akt<Tis[Jk diin nisten] priliij) kthidupan 
\l JS>arakjL( I-hIsih M3rlijt:ih 
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Yang jelas, ir'adLSi komLUiikasi dyn irtLeruksi lvo.s.:llJ masyamk]iL Mndinnh Lerjaltn 
ikiliiiLi kesatuan yang hantiOLiis baik seeara inatertal manpun seeara spirituak Hal ini 
sejalan dengan kenyataan yimg diuiigknpkLtr. A3-Quntn n Merekn orung-orastg {mshar 
menemkii saitdasa-smidaranya yang hijrah (ke Madinah), tidttk adu pentsaan di 
huti mereka mt’nginginkan kemhaii apa-apa yang dihrrikan kepadtt saudaranpa 
(Muhiijirin) r sekalipun niereka mcmbutuhkaruiya... (Qs 59:9). 

1'Ldak ada rasa dendam dan iri tleiigki sesninn mereka, baik dalam aspek kehidupan 
agama Lnaupun LsrtisLtn dimiawi. Jika Lid;t inlrik-intrik perpeeahart (konhik) di antaia 
iuereka, Allab Swt langsung ineinberikjin teguran terliadap pei'ilnku rersebut 
SiLngat wajar bagi masyarakat Lslain vang turnbuh dertgan nj]ai-ntlai spiritual sepertt 
itu Ltniuk menghargai perasaan dan keberadaan orang lain di sisinya. danjuga saling 
menyempumakan keberagamaan segeorang. 

Sepeiii Nubi Saw menjelaskan lial ini, Agama seseorang sangat ditentukan 
oieh agama sahahat dokamya karena siduk mnngkin kebaikon (atau sekaUan 
kt 'hnrukmun n/ ttkan set 'iihas okh diri sendin keettdli uleh satuiuranyet sendiri \ u/tp 
mempcrhatikasmya seperti memperhatiktai dhinya sendiri. lnilah benttik huhungan 
interaksi di antara sesama meneka yang tuinbub dengan. ntlai-njlai kewahjTjan yang 
sejalan (.Lengan seinangat spirituaLitas koicktif.*** 


H. So.iS Ujtan dan Dt$ku$i 

I. Bagaimana knndisi komunitas Muslim Makkah sebelum hijrah ke Madinah? 

2. Bagaimana upaya kaum Quraisy untuk meughalangi komunitas Muslim agar 
Isdak berkembang? 

3. Bagaimana kondisL. komposisi, dan struktur penduduk Madinah sebelum Nabi 
Muhammad Saw hijrah? 

4. SebuLkan sojumlah suku a£au klan yang memi]iki wj.].ayah dom.istli dan nsal 
muasal genealogis yang eukup jelas sebagai Idan-klau Arab] 

5. Apa arli hijrah datam perspektit' perubalian dan dinamika politik serta pmsos 
diplomasi yang dilakukau Nabi Muhammad Saw terhadap perwakilan penduduk 
Madinah? 

b. Eagaimana awal kousoltdaai Rasulullah Saw dan para sahabat terhadap kelompok- 
kelonnpok Yahudi di. Madinah dan bagairnana sikap awal mereka terhadap 
kedatangan Nabi Muhajnmad Saw? 

7. I.angkah-langkah apa yang dilakukau Nahi dalam membanguu Madinah seljagas 
kota baru bagi masyarakat Arab? 

8. Nilai-ni lai apa yang mewujud dalam karakter masyarakat Madinah? 
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Bab VII 

Penutup dan Kesimpulan 



K ajian lentang realilaa dunia Islam dalam kehidupan sosial yaiig ideal hmya bisa 
dttemukan dalam studi sejarah, khususnya dalam. Strah Nahawiyah. Mengkaji 
Sirah Nabawivah berarli kita menemukan hagaiinaira nilai-nilai Islain ditanamkan 
dan diprakiikkan dalam dunia nyata oleh Rasulullah Saw bersama panj sahabat. 
Ketdadantui Rasid u I lah Saw bukan hanya daliiin bagaimana sebaiknya merealisasikan 
ajanm-ajaran Islain, tapi juga bagaimana seharusnya Islam dilanamkan dalam 
kehidupan sosiaS. Seluruh perilaku kemanusiaan dan eara mengliidupkan Islam seearu 
sosial dsn transeEidenta] di dtinia nyata hanya bisa dĔteinukan dalam JjH Rasuludah 
StTW bersama pans sahabat. 

Mengkaji Sirah Nabuwiyah ineialui perspektif dan pendekatan ilmu sosiEil 
huinaniora (ampaknya akau lebih rnLLdah seeara metodoEugis, khususnya dalam 
rnemahamj materi Sirah Nabawiyab seeara kompreheusif. Sebab, membaea Sirah 
NabawĔyah bisa ditunjang oleh berbagai teori yang bisa memperjelas selurub fenomunu 
sosial dan kemanusiaan yang leijadL mulai aspek psikologi, sosia], politik* budaya. 
bingga dimensi spirĔLual dan individuah Sernuu dinamika dan fenomeaa kenabian dun 
lingkungan tiosial yang mcngitarinya diharapkan bisa dijdaskan seeara maksiinai, 
]>a]am batas-batas terLentu, siudi sejarah dengan metode moderu memberikan 
kemungkinan untuk menjelaskan kombali muteri Simh Nabawiyah seeara lebih detad 
djm mendalam. Penjelasan sejarah memberi otonLas bukan hanya untuk mempeijelas 
kondisi masa lalu, tapj juga memahami peristiwa yang lampau. 





Melakukan latihan penditian mengetiai aspek terteitln temang mjjteri Sirah 
N"abawiyah, akan meniberikaii pemahaman tc:rscndiri, bahkan diharapkan bisa 
meinuneulkan berbagai pelajaran ('ibrah) yattg pudu ujurtgnya berSaku dan bcrftmgsi 
sebugai petunjuk (ltidayabj bagi kebidupan penditi. SeSuruh relung kdudupait 
Rasululiaii Saw'dan para keluarga, salttitjai, bahkun musuhnyu ukan banyak memberikan 
inspirusi dan ednkaii. /"ada awalnya, para pengkaji Sirah Nabuwiyah adalah para ealoat 
khalitah, yang kelak diharapkan ijisu memirnpin umainya, lidak kalah pentingnya, 
umat nab: Muhainmad Saw sekamng, jiku ingin meneladani kerasulan Muhatmnad 
Saw seeara sernpuma rnaka waj i b pulu membaeu Struh Nabawiyah seeara sungguli- 
sunggult. Salait satu (.LijuiLtt kujiun ^ejurah kenabtuti {Sirab Nabawiyah) dan sejarah 
fior>j<i 1 lainnya adalah sebagai 'ihrah utuu pembelajaran nntuk masa depaTi. t Valfanzhur 
nafsun ma tfatklamu( li ghad (Os al-Husyr [59J: ! !k). 

Mudah-mudahatt karyu ini bisa mengtnspirasi tcrbcnEuknya tradisi pengkajittn 
Sirah Nabawiyah yang Eebih baik daripada iradist yang ditinggaJkan para penuJis 
Sirah Nabawiyalt scbdumnya. Kekuyaan dan keakuratan informasi yang mereka 
tuliskan tidak terbantahkun lagi seeura iEmiah karena seeara inetodologj, terbentuk 
dari iradisi periwayatun yung keiut dun kuat. dalam peiientuan stmad (sumber dun 
penyambung berila). Enilah kelebihan trudisi intelekuial MusJim yang dari Jtari ke bari 
terus sambung-bersambung, Namun, tugas ktta sekarang adalab memberi pemahuman 
kembaJi dan menghayatinya seeura jikademis. Mudah-mudahan hal ini dupat membnka 
piittu hiduyuh tjugi kebaikan tlan perbaikan mnat, Wallahu a Ititn hi murMih*** 
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Mengkaji Sirah Nabawiyah hukan sekadar untuk 
mengetahui peristiwa-peristiwa sejarah yang 
mengungkapkan kisah-kisah dan kasus-kasus 
nienarik tentang Nabt Muhammad Saw dan 
lingkungannya. Lebih dari itu, kajian ini mesti 
meniadi kajian ilmiah yang rasiona! dan konstruktit 
agar mampu menumbuhkan dan meuggerakkan 
spirit hidup dari nilai-nilai penting kenabian. 


Kajiau dalam buku ini memuat pesan-pesan penting 
tentang hakikat Islant dalam kehidupan sosial 
seeara utuh dan aplikatit. Sangat baik dibaea oleh 
kalangan intelektuat Mushm seeara umum, dan 
eoeok sebagai reterensi pembelajaran para 
mahasiswa di lingkungan keilmuan Adab dati Sosial 
Humaniora di lingkungan Perguruan TinggL 


Buku ini akan memberikan mantaat bagi kita semua, 
terutama bagi usaha kita dalam mengbadirkan keteladanan 
Rasuluilah Saw di era glebal yang penuh tantangan dan peluang mL 
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